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Segala puja dan puji adalah milik Allah, Pencipta, Pemelihara 

dan Pemilik segala sesuatu. Atas rahmat dan karuniaNya, penyusun 

dapat menyelesaikan buku model pembelajaran Observasi 

Partisipatoris PAI. 

Buku ini disusun berawal dari keprihatinan penulis melihat 

pembelajaran MK PAI di sejumlah Perguruan Tinggi Umum 

(PTU), khususnya di Universitas Negeri Malang (UM), Universitas 

Jambi, dan Universitas Negeri Manado yang lebih berorientasi 

pada pengembangan pengetahuan mahasiswa, dan cenderung 

‘kurang peduli’ pada pembinaan sikap dan karakter mahasiswa. 

Buku ini dimaksudkan menyediakan model pembelajaran MK PAI 

yang berorientasi pada pembinaan sikap mahasiswa, yaitu karakter 

religius dan sosial. Dengan demikian buku ini diharapkan dapat 

menjadi solusi alternatif persoalan pembelajaran Mata Kuliah PAI 

di perguruan tinggi umum, khususnya di tiga universitas di atas, 

padahal menurut UU Sisdiknas no 20 tahun 2003, bidang studi atau 

Mata Kuliah PAI difungsikan untuk membina keimanan dan akhlak 

mahasiswa.  
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A. Rasional  

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting menyiapkan 

generasi bangsa menjadi pribadi yang berkarakter, unggul, dan 

mampu bersaing dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam konteks 

Indonesia, hal ini tercermin dalam UU sistem pendidikan nasional 

(UU Sisdiknas) no 20 tahun 2003 bab II pasal 3 yang menyebutkan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Sementara itu tujuan pendidikan nasional adalah berkem-

bangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas no. 20 

tahun 2003). Secara ringkas, terdapat tiga aspek yang diamanatkan 

UU sisdiknas untuk dikembangkan, yaitu: pengetahuan, keteram-

pilan, dan sikap. 
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Dalam hal peningkatan sikap, moral atau karakter, pendidi-

kan agama dijadikan sarana utama pembinaan karakter peserta 

didik. Dalam Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan no. 55 tahun 2007 bab II pasal 2 dinyata-

kan bahwa: “Pendidikan agama berfungsi membentuk manusia 

Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan 

kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama.”  

Menimbang urgensi pendidikan agama bagi kehidupan 

berbangsa dan bernegara, pemerintah mengharuskan pendidikan 

agama diajarkan mulai dari jenjang Pendidikan Dasar sampai 

Perguruan Tinggi, dalam bentuk mata pelajaran atau mata kuliah, 

dan wajib dipelajari oleh setiap peserta didik (PP RI Nomor 55 

Tahun 2007). Selaras dengan aturan ini, Mata Kuliah (MK) Pendi-

dikan Agama Islam (PAI) memiliki visi terbinanya mahasiswa 

yang beriman dan bertakwa, berilmu dan berakhlak mulia, serta 

menjadikan ajaran Islam sebagai landasan berpikir dan berperilaku 

dalam pengembangan keilmuan dan profesi, serta kehidupan 

bermasyarakat (Tim Penyusun, 2010).  

Peran PAI sebagai mata pelajaran atau mata kuliah pembina 

iman dan akhlak diperkuat dengan kedudukan MK PAI di PTU 

sebagai mata kuliah pembina kepribadian. Dalam surat keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia nomor 43 tahun 2006 disebutkan 

bahwa tujuan MK PAI di PTU adalah menciptakan ilmuwan dan 

profesional yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja, serta 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan kehidupan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menurut aturan, 

MK PAI mendapatkan tugas untuk meningkatkan keimanan dan 

membina akhlak dan perilaku mahasiswa agar selaras dengan 

ajaran Islam. Sehingga kelak saat mahasiswa lulus dari perguruan 

tinggi, apapun profesi yang mereka jalani, mereka menjadi 

profesional yang bertaqwa dan berakhlak mulia.  

Dalam rangka merealisasikan tugas mulia MK PAI di atas, 

pembelajaran MK PAI seharusnya dirancang dan dilaksanakan 

dengan memfokuskan pada pengembangan domain afektif atau 

sikap mahasiswa. Hal ini dikarenakan iman dan akhlak mulia 

merupakan bagian dari ranah afektif, bukan kognitif atau 

psikomotor. Meski harus diakui bahwa untuk mengembangkan 

akhlak dapat dilakukan melalui penalaran, sebagaimana dilakukan 

melalui model teknik klarifikasi nilai atau value clarification 

technique  atau VCT (Sarbaini, 2012).       

Kegiatan pembelajaran dalam rangka pengembangan akhlak 

peserta didik dapat menggunakan pendekatan kontekstual sebagai 

konsep belajar dan mengajar yang membantu guru dan peserta 

didik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata, sehingga peserta didik mampu untuk membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka. Dengan begitu, melalui pembelajaran 

kontekstual peserta didik lebih memiliki hasil yang komprehensif 

tidak hanya pada tataran kognitif (olah pikir), tetapi pada tataran 

afektif (olah hati, rasa, dan karsa), serta psikomotor (olah raga). 

Metode lain yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

sikap atau akhlak peserta didik adalah pemberian teladan, 

pembiasaan, disiplin, motivasi, dan reward-punishment. Selain itu, 

penciptaan budaya sekolah yang mendukung berkembangnya 
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akhlak peserta didik juga dapat menjadi salah satu metode pilihan 

(Tafsir, 2001).    

   

B. Kondisi Pembelajaran PAI di Perguruan Tinggi Umum 

Peran atau tugas mulia MK PAI untuk membina keimanan 

dan akhlak mahasiswa dalam realitasnya menemui banyak 

hambatan. Banyak dosen PAI mengajar mahasiswa lebih terfokus 

pada aspek pengetahuan, bukan iman dan akhlak. Sebagai contoh, 

kajian terhadap buku ajar PAI UM dan RPS yang digunakan sejak 

2014 hingga tahun 2018 menemukan bahwa buku dan RPS tersebut 

dominan mengembangkan pengetahuan mahasiswa.  

Orientasi pada pengembangan aspek kognitif juga terjadi 

pada metode pembelajaran yang digunakan para dosen PAI UM. 

Dari wawancara dengan sejumlah dosen PAI UM diperoleh 

informasi bahwa pembelajaran PAI yang mereka lakukan di kelas 

secara umum lebih mengarah pada pengembangan pengetahuan. 

Metode pembelajaran yang digunakan para dosen antara lain 

ceramah, presentasi, tanya-jawab, dan penugasan yang mengarah 

pada usaha untuk memperdalam wawasan keislaman, seperti tugas 

membaca buku, artikel, mendengarkan ceramah. 

Pembelajaran MK PAI umumnya menggunakan metode 

presentasi kelompok (dengan sejumlah variasi) yang materinya 

berasal dari buku teks PAI UM. Setelah presentasi, disediakan sesi 

tanya jawab tema terkait, dilanjutkan ceramah dosen menanggapi 

hasil presentasi dan tanya-jawab. Dalam kegiatan ceramah, 

beberapa dosen terkadang menggunakan video yang relevan atau 

powerpoint yang telah disiapkan sebelumnya. 
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Keadaan yang mirip dengan pembelajaran PAI di UM di atas 

juga terjadi di Universitas Jambi dan Universitas Negeri Manado, 

dimana mayoritas dosen PAI menggunakan metode pembelajaran 

yang lebih dominan mengembangkan wawasan keislaman mahasis-

wa, seperti diskusi, ceramah, dan penugasan. Selain itu, mayoritas 

penugasan berupa kegiatan mahasiswa mencari di informasi di 

perpustakaan dan atau di internet. Sangat jarang ditemukan tugas 

yang meminta mahasiswa „terjun‟ langsung ke masyarakat untuk 

mengetahui kondii masyarakat.   

Kondisi pembelajaran tersebut diperparah dengan problem 

akhlak yang terjadi pada mahasiswa UM. Wawancara informal 

yang dilakukan antara tahun 2013-2019 terhadap ratusan mahasis-

wa Universitas Negeri Malang yang sedang memprogram mata 

kuliah PAI menghasilkan temuan bahwa banyak mahasiswa 

meninggalkan sholat fardhu, mulai satu kali sampai 10 kali dalam 

satu pekan. Terkait dengan hubungan mahasiswa dengan mahasis-

wi, nampak sejumlah indikasi banyak mahasiswa yang berpacaran, 

dan sebagian mengarah pada aktivitas seks. Dua persoalan akhlak 

tersebut juga nampak di Unja dan Unema. Dua orang dosen dari 

dua PT tersebut menyampaikan bahwa di tempat mereka mengajar, 

sebagian mahasiswa meninggalkan sholat fardlu dan banyak 

mahasiswa yang berpacaran.  

Mempertimbangkan persoalan pembelajaran PAI dan prob-

lem akhlak pada mahasiswa di atas, dan sejalan dengan program 

penguatan pendidikan karakter yang digalakkan pemerintah sejak 

tahun 2016 (Penyusun, 2017: iii), pembelajaran PAI di UM, Unja 

dan Unema mendesak dilaksanakan dengan berfokus pada pem-

binaan sikap atau akhlak mahasiswa. Tindakan ini dimaksudkan 

sebagai upaya mengembalikan fungsi PAI sebagai mata kuliah 
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pembina karakter atau akhlak mahasiswa. Selain itu hal ini menjadi 

salah satu solusi untuk memperbaiki akhlak mahasiswa.   

Sebuah langkah yang dapat dilakukan untuk membuat 

pembelajaran PAI di perguruan tinggi berfokus pada pembentukan 

akhlak adalah dengan merancang model pembelajaran PAI yang 

didesain lebih dominan mengembangkan akhlak mahasiswa. 

Argumen yang melandasi pilihan tersebut adalah karena model 

pembelajaran berfungsi memberikan panduan bagi pendidik dalam 

mendisain pembelajaran guna membantu peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran (Al-Tabany, 2014: 23). Selain itu, model 

pembelajaran yang berkualitas berpengaruh signifikan pada hasil 

belajar peserta didik.    

  

C. Tujuan Model Pembelajaran 

Terdapat beragam model pembelajaran. Dari bermacam-

macam model pembelajaran, ada model yang memiliki cakupan 

penerapan yang luas, dan ada pula yang sempit. Disamping itu 

terdapat model pembelajaran yang sederhana, tapi ada pula yang 

rumit penerapannya. Setiap model pembelajaran bersifat unik dan 

dibuat untuk mencapai tujuan tertentu (Bruce dan Marsha, 2003: 

12).  

Model pembelajaran Observasi Partisipatoris ini dimaksud-

kan untuk menumbuhkembangkan sejumlah karakter positif pada 

diri mahasiswa, yang dapat dibagi menjadi karakter religius dan 

karakter sosial. Secara lebih rinci berikut ini tujuan model 

pembelajaran ini: 

1. Mahasiswa lebih bersyukur atas segala anugerah Allah SWT. 

yang telah diterima.  



7 

2. Mahasiswa lebih bersabar atas cobaan dan kesulitan hidup yang 

dialami. 

3. Mahasiswa berempati terhadap kesulitan hidup yang dialami 

orang lain.  

4. Mahasiswa memahami beragam persoalan untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi sehari-hari. 

5. Mahasiswa lebih menghargai waktu, uang, etos kerja, kemandi-

rian, dan mulai menerapkan sikap tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

6. Mahasiswa lebih terampil berkomunikasi dan menyampaikan 

ide/gagasan kepada orang lain.     
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A. Teori Belajar Sosial A. Bandura  

Menurut Bandura, mayoritas kegiatan belajar yang dilakukan 

oleh manusia terjadi melalui pengamatan selektif dan pengingatan 

terhadap perilaku orang lain. Prinsip dasar belajar menurut teori 

belajar sosial adalah bahwa individu belajar perilaku melalui 

peniruan terhadap contoh perilaku (pemodelan). Ahli teori belajar 

sosial meyakini bahwa proses belajar terjadi manakala seorang 

individu secara sadar mengamati sejumlah perilaku, dan menyim-

pan pengamatan tersebut di memori jangka panjangnya (Arends, 

2012: 298).  

Bandura menyebutkan empat fase belajar melalui pemo-

delan, yaitu: perhatian, retensi, reproduksi, dan motivasi. Pada fase 

perhatian, pebelajar memperhatikan aspek-aspek penting perilaku 

yang dipelajari. Dalam fase retensi, pebelajar harus mengingat 

perilaku yang ia pelajari. Selanjutnya pada fase reproduksi, 

pebelajar memproduksi ulang perilaku yang ia -pelajari. Terakhir 
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fase motivasi, yaitu pebelajar termotivasi untuk meniru model 

(Trianto, 2013: 78-79). 

 

B. Teori Experiential Learning David Kolb  

Menurut teori ini, belajar merupakan proses penciptaan 

pengetahuan melalui transformasi pengalaman. Pengetahuan diang-

gap sebagai perpaduan antara memahami dan mentransformasi 

pengalaman. Belajar experiential merupakan proses membangun 

pengetahuan yang melibatkan tekanan kreatif diantara empat cara 

belajar yang responsif terhadap tuntutan keadaan. Proses ini terjadi 

dalam sebuah siklus belajar ideal dimana pebelajar terlibat secara 

intens dalam empat aktifitas: mengalami, merenungkan, memikir-

kan, dan melakukan, secara berulang dan selaras dengan situasi 

belajar dan obyek belajar (Alice dan David, 2005: 194).    

David Kolb menyatakan bahwa belajar merupakan perpaduan 

dari aktifitas memahami dan mengubah pengetahuan, yang dilaku-

kan manusia melalui pengalaman kongkret dan konseptualisasi 

abstrak. Kemudian manusia mengubah pengetahuan tersebut, 

menggunakannya, dan menerapkan dalam kehidupan melalui 

observasi reflektif dan eksperimentasi aktif. Sehingga dalam diri 

manusia timbul perubahan sikap, perilaku atau pengetahuan 

(Remer, 2007: 228).   
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Model model pembelajaran observasi partisipatoris PAI 

terdiri dari sejumlah komponen yang biasa dimiliki sebuah model 

pembelajaran. Komponen tersebut adalah: sintaks, sistem sosial, 

prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional dan 

pengiring. Berikut adalah penjelasan masing-masing komponen.   

 

A. Sintaks Model Pembelajaran 

Tahapan atau sintaks model pembelajaran Observasi 

Partisipatoris meliputi aktifitas di kampus dan di luar kampus. 

Secara rinci berikut tahap-tahapnya: 

1. Dosen menyampaikan kepada mahasiswa tentang tugas 

observasi partisipatoris yang meliputi: 

a. Tujuan kegiatan 

b. Kelompok kerja (2-3 orang tiap kelompok) 

c. Teknik pelaksanaan  

d. Waktu pelaksanaan dan pengumpulan laporan 
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2. Mahasiswa secara mandiri mencari mitra belajar di sekitar 

kampus atau tempat tinggalnya. 

3. Setelah bertemu dengan mitra yang dipandang cocok, maha-

siswa berkenalan dan menyampaikan maksud dan tujuan mere-

ka. Apabila mitra berkenan, mahasiswa menegosiasikan waktu 

dan prosedur pelaksanaan kegiatan observasi partisipatoris. 

4. Mahasiswa melaksanakan observasi partisipatoris.  

Pada tahap ini, mahasiswa melakukan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Mengunjungi kediaman atau tempat kerja mitra belajar untuk 

mengobservasi keberadaan mereka yang sesungguhnya. 

b. Melakukan wawancara informal kepada mitra belajar seputar 

profesi yang digeluti, suka dan duka menjalani profesi 

tersebut, dan harapan terkait profesinya.  

c. Memerankan diri sebagai mitra belajar, dengan cara 

melakukan pekerjaan yang biasa dilakukan mitra belajar 

(lebih baik sejak awal proses sampai akhir).  

d. Mendokumentasikan kegiatan, terutama saat mahasiswa 

memerankan diri menjalani profesi mitra belajar. 

5. Mahasiswa menyampaikan ucapan terimakasih dan memberikan 

tali asih kepada mitra belajar. 

6. Mahasiswa membuat laporan hasil observasi sesuai panduan. 

7. Mahasiswa mempresentasikan laporan di kelas, dan diakhiri 

dengan refleksi terhadap pelaksanaan observasi. 

Laporan kegiatan ini berisi: 

a. Kronologi kegiatan observasi partisipatoris dari awal 

perkenalan dengan mitra belajar sampai pemberian tali asih 
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b. Testimoni/refleksi dari masing-masing anggota tentang apa 

yang dirasakan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan 

observasi partisipatoris.  

8. Dosen menanggapi laporan mahasiswa dan memberikan 

penguatan pada hal-hal positif yang disampaikan mahasiswa. 

9. Dosen melakukan evaluasi dalam bentuk: penilaian laporan dan 

performance presentasi, dan penilaian evaluasi diri.   

Tabel sintaks: 

Fase/aktifitas 

pembelajaran 
Dosen Mahasiswa 

1. Orientasi  Menyampaikan tugas 

observasi partisipatoris 

dan aturan pelaksanaan-

nya, yang meliputi: 

a. Tujuan kegiatan 

b. Kelompok kerja (2-3 

orang) 

c. Teknis pelaksanaan  

d. Waktu pelaksanaan 

e. Penyusunan laporan 

f. Presentasi laporan  

Memperhatikan 

penjelasan guru, 

mencatat, dan bertanya  

tentang tugas observasi 

partisipatoris yang 

dianggap kurang jelas 

2. Menemukan 

mitra belajar   

Membantu mahasiswa 

mengidentifikasi dan 

mencari mitra belajar 

yang tepat di sekitar 

kampus atau tempat 

tinggalnya. 

Mencari mitra belajar di 

lingkungan sekitar kam-

pus atau sekitar rumah, 

dan jika diperlukan 

berkonsultasi dengan 

dosen 

3. Observasi awal  Memberikan arahan 

kepada mahasiswa 

bagaimana melakukan 

pendekatan dan 

meyakinkan kepada 

mitra belajar.  

Berkenalan dengan 

mitra, menyampaikan 

maksud,  menanyakan 

kesediaan mitra, dan 

menyepakati waktu dan 

cara pelaksanaan 

observasi partisipatoris 
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4. Observasi 

partisipatoris 

Memberikan solusi 

kepada mahasiswa 

apabila terdapat 

persoalan dalam 

melakukan observasi 

partisipatoris 

- Melakukan pekerjaan 

mitra belajar 

- Mewawancarai mitra 

tentang suka duka 

pekerjaan tersebut, 

dan harapan mitra 

- Mengunjungi rumah 

mitra dan bertanya 

tentang hidupnya dan 

keluarganya 

- Mendokumentasikan 

kegiatan dengan foto 

atau video  

5. Apresiasi   Memberi saran tentang 

bentuk tali asih yang 

pantas  

Berterimakasih pada 

mitra dan memberikan 

hadiah berupa barang 

sebagai wujudnya 

6. Penyusunan 

laporan  

Menyampaikan panduan 

pembuatan laporan 

Membuat laporan 

pelaksanaan observasi 

sesuai panduan dosen 

7. Presentasi dan 

refleksi 

- Memandu penyam-

paian laporan 

observasi 

- Memberikan tanggapan 

terhadap laporan 

berupa penguatan 

terhadap hasil refleksi 

mahasiswa 
- memberikan kesimpulan 

sekaligus nasehat un-

tuk berbuat baik secara 

spiritual dan sosial 

- Mempresentasikan 

laporan di kelas 

- Menyampaikan 

refleksi pelaksanaan 

observasi terkait 

dengan kehidupan 

mereka 
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Sintaks atau tahap-tahap pembelajaran model Observasi 

Partisipatoris tersebut disajikan dalam gambar berikut. 

 

B. Sistem sosial 

Sistem sosial pada model pembelajaran ini berbeda antara 

satu fase dengan fase lain. Pada fase orientasi tugas observasi, 

dosen mengendalikan sepenuhnya sistem sosial, dan sistem bersifat 

terstruktur. Sebaliknya, pada fase-fase berikutnya: pencarian mitra, 

observasi awal, patisipasi, pemberian tali asih, dan penyusunan 

laporan, mahasiswa berperan besar dalam aktivitas pembelajaran, 

sedangkan dosen berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. 

Adapun pada fase terakhir, yakni penyajian laporan dan refleksi, 

sistem sosial relatif berimbang: mahasiswa diberi kebebasan 

menyampaikan laporan dan refleksinya, sementara dosen berperan 

1) 

Orientasi 

6) Penyusunan 

laporan 

7) 

Presentasi dan 

refleksi 

2) menemukan 

mitra belajar 

 

3) Observasi 

awal 

4) observasi 

Partisipatoris 

5) 

Apresiasi 
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sebagai pengatur jalannya penyampaian laporan dan refleksi, dan 

memberikan penguatan serta kesimpulan / nasehat.  

 

C. Prinsip reaksi 

Peran dosen dalam pembelajaran sebagian besar adalah 

sebagai fasilitator yang bertugas memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk melakukan fase-fase observasi partisipatoris 

secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan kreatifitas mereka. 

Meskipun begitu, dosen tetap membimbing dan memantau agar 

kegiatan observasi partisipatoris berjalan dengan baik. Selain itu, 

dosen memberikan penguatan pada presentasi dan refleksi yang 

disampaikan mahasiswa. Dalam tahap ini, dosen mendorong maha-

siswa untuk mengomunikasikan hasil observasinya secara lisan 

atau tertulis. 

 

D. Sistem pendukung 

Kegiatan model pembelajaran observasi partisipatoris ini 

melibatkan masyarakat sebagai mitra belajar, dimana mahasiswa 

melakukan observasi, interaksi, dan belajar secara langsung tentang 

berbagai ragam kehidupan dari mereka. Mitra belajar kegiatan ini 

adalah anggota masyarakat yang secara sosial, ekonomi dan 

pendidikan tidak sebaik para mahasiswa. Biasanya mitra belajar 

mempunyai kehidupan yang kurang baik, sehingga pada umumnya 

mereka dipandang „rendah‟ oleh sebagian masyarakat. Diantara 

contoh mitra belajar adalah: penghuni panti asuhan dan panti 

jompo, pengepul sampah, petugas kebersihan (pasukan kuning), 

pedagang kaki lima, penjaja koran, supeltas (pengatur lalu lintas di 

jalan), tukang becak, tukang parkir, pembantu rumah tangga, 

pemulung, dan profesi sejenis lainnya.   
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Mitra belajar adalah syarat atau unsur utama yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan model pembelajaran ini, khususnya mitra 

belajar yang berada di sekitar tempat tinggal mahasiswa. Dalam 

model pembelajaran ini mitra belajar merupakan sumber belajar 

dimana mahasiswa belajar karakter spiritual dan sosial. Disamping 

itu, untuk mendukung terlaksananya model pembelajaran ini 

dibutuhkan media pembelajaran berupa LCD proyektor, layar, dan 

laptop.   

   

E. Dampak Pembelajaran dan Dampak Pengiring 

1. Dampak Pembelajaran 

Dampak pembelajaran langsung model pembelajaran obser-

vasi partisipatoris PAI adalah berkembangnya atau meningkatnya 

karakter spiritual dan sosial mahasiswa, yang meliputi:  

a. Bersyukur atas segala anugerah Allah swt. 

b. Bersabar atas cobaan dan kesulitan hidup   

c. Berempati terhadap kesulitan hidup yang dialami orang lain. 

d. Memahami beragam persoalan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. 

e. Menghargai waktu, uang, etos kerja, kemandirian, dan mulai 

menerapkan sikap-sikap tersebut. 

2. Dampak pengiring  

Secara tidak langsung, model pembelajaran ini membantu 

berkembangnya kemampuan memecahkan masalah, kemandirian, 

manajemen waktu, refleksi, dan ketrampilan berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Dampak pengiring ini diperoleh 

saat mahasiswa secara mandiri harus mencari mitra belajar yang 
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tepat, yang tidak jarang sulit ditemukan. Selain itu, mahasiswa 

dipaksa berinteraksi dan berkomunikasi secara intensif dengan 

mitra belajar dalam durasi waktu tertentu, dan saat menyampaikan 

laporan serta refleksi.   

 

F. Evaluasi Pembelajaran 

Untuk melaksanakan penilaian terhadap mahasiswa, terdapat 

sejumlah cara yang dilakukan dalam model pembelajaran Obser-

vasi partisipatoris, yaitu: 

1. Evaluasi kualitas laporan 

2. Evaluasi performance mahasiswa saat presentasi laporan 

3. Evaluasi refleksi mahasiswa 

4. Penilaian sikap sosial dan spiritual mahasiswa  
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Petunjuk pelaksanaan model pembelajaran berisi tentang 

sejumlah hal yang terkait dengan pengelolaan pembelajaran. Hal 

ini meliputi: perencanaan, perancangan aktifitas pembelajaran, dan 

pelaksanaan penilaian.  

 

A. Perencanaan  

Pelaksanaan model pembelajaran Observasi Partisipatoris 

PAI membutuhkan perencanaan yang baik agar berlangsung 

dengan lancar dan mencapai hasil yang diharapkan. Salah satu hal 

penting yang perlu disiapkan oleh pendidik adalah pemahaman 

terhadap buku model pembelajaran Observasi Partisipatoris, khu-

susnya bagian sintaks pembelajaran. Akan lebih baik bila dokumen 

sintaks pembelajaran dicetak oleh pendidik dan dijadikan panduan 

dalam melaksanakan model pembelajaran. 
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Hal lain yang perlu disediakan sebelum pembelajaran adalah 

perangkat pendukung model pembelajaran. Perangkat pendukung 

berupa instrumen penilaian pembelajaran yang terdiri dari a) 

instrumen pra pelaksanaan model pembelajaran (kuesioner sikap 

sosial, dan kuesioner rasa syukur), dan b) instrumen pasca 

pelaksanaan model pembelajaran (kuesioner sikap sosial, kuesioner 

rasa syukur, lembar penilaian presentasi mahasiswa, dan lembar 

refleksi, rencana tindakan, dan kesan).  Semua instrumen penilaian 

ini mutlak dipersiapkan oleh pendidik agar model pembelajaran 

dapat dilaksanakan dengan baik. 

Disamping dua hal tersebut, sarana pembelajaran berupa 

LCD proyektor, laptop, dan speaker harus disediakan dan dicek 

fungsinya sebelum tahap terakhir pembelajaran agar tahap terakhir 

model Observasi Partisipatoris, yakni presentasi dan refleksi dapat 

dilaksanakan dengan lancar. Sarana tersebut dibutuhkan untuk 

membawa situasi nyata di masyarakat ke dalam kelas yang 

dilakukan menggunakan video dan gambar. 

 

B. Merancang Aktifitas Pembelajaran  

Aktifitas pembelajaran dalam model pembelajaran Observasi 

Partisipatoris meliputi tahap-tahap pembelajaran yang terdapat 

dalam sintaks model pembelajaran yang berjumlah tujuh. Berikut 

adalah penjelasannya. 

Fase pertama, orientasi, dimaksudkan untuk memberikan 

informasi kepada mahasiswa mengenai apa, bagaimana, dan untuk 

apa model pembelajaran Observasi Partisipatoris. Hal ini dilaksana-

kan melalui penjelasan oleh dosen kepada mahasiswa, dan dilanjut-

kan dengan tanya-jawab.    
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Tahap berikutnya adalah menemukan mitra belajar. Pada 

tahap kedua ini, mahasiswa yang telah dibekali penjelasan 

mengenai kriteria mitra belajar, melakukan identifikasi dan mencari 

mitra belajari yang tepat. Melalui kegiatan mencari dan menemu-

kan mitra belajar ini, mahasiswa diharapkan meningkat kemam-

puannya dalam hal komunikasi dan pemecahan masalah. Agar 

menemukan mitra belajar yang tepat, mahasiswa diminta untuk 

bersabar dan melatih kemampuan komunikasinya, sehingga calon 

mitra belajar bersedia menerima mahasiswa untuk melakukan 

pekerjaan mitra.      

Pada fase ketiga, observasi awal, mahasiswa diminta untuk 

telaten dan empati dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

mitra belajar. Dengan demikian mitra belajar merasa nyaman 

dengan mahasiswa, bersedia berbagi cerita tentang suka duka 

menjalani profesinya, dan mengizinkan mahasiswa untuk bertamu 

ke rumahnya.    

Fase keempat adalah observasi partisipatoris. Pada fase inti 

model pembelajaran ini, mahasiswa diminta untuk menjalani, 

merasakan dan menghayati profesi mitra belajar. Agar fase ini 

berjalan dengan baik, mahasiswa disarankan untuk melakukan 

semua aktifitas pekerjaan/profesi mitra belajar dengan sungguh-

sungguh. Mahasiswa sejak awal diminta untuk menentukan waktu 

yang tepat dalam melaksanakan tahap keempat ini agar tidak 

mengganggu perkuliahan mereka.      

Pada fase kelima, yaitu apresiasi, dosen mengingatkan 

mahasiswa agar mereka menyampaikan rasa terimakasih kepada 

mitra belajar dengan tulus karena telah bersedia direpoti oleh 

mahasiswa. Hal penting lain yang perlu diperhatikan mahasiswa 

adalah ketepatan hadiah sebagai wujud apresiasi kepada mitra 
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belajar. Hendaknya hadiah yang dipilih adalah barang yang 

dibutuhkan mitra belajar dan pantas diberikan. Namun disisi lain 

juga tidak memberatkan „kantong‟ mahasiswa.  

 Fase keenam adalah penyusunan laporan. Mahasiswa 

hendaknya diminta menyusun laporan sesuai dengan panduan. 

Untuk itu, sebelum penyusunan laporan, dosen perlu memberikan 

panduan kepada mahasiswa. Hal ini penting agar mahasiswa tidak 

asal dalam membuat laporan sehingga dosen tidak bisa mengetahui 

dengan tepat apa yang dilakukan mahasiswa saat melakukan model 

pembelajaran Observasi partisipatoris. Mahasiswa juga perlu 

diberitahu bahwa penilaian mencakup kelengkapan laporan agar 

mereka serius dalam membuat laporan.    

Tahap terakhir, presentasi dan refleksi, difokuskan pada 

kelancaran dan kelengkapan mahasiswa bercerita tentang kegiatan 

observasi yang mereka lakukan, dan diakhiri dengan refleksi atau 

penyampaian hikmah yang mereka dapatkan dikaitkan dengan 

kehidupan mereka selama ini. Supaya tahap ini berlangsung 

produktif, dosen perlu memandu dan mendorong agar mahasiswa 

dapat mengungkapkan sebanyak-banyaknya hikmah yang mereka 

dapatkan dari kegiatan observasi partisipatoris. Selain itu, dosen 

memberikan penguatan kepada mahasiswa agar mereka 

melaksanakan hal-hal positif terkait dengan hikmah yang mereka 

dapatkan setelah melakukan Observasi Partisipatoris. 

 

C. Pedoman Pelaksanaan Penilaian  

Penilaian dalam model pembelajaran Observasi Partisipatoris 

dilaksanakan melalui dua cara dan dua tahap. Dua cara maksudnya 

adalah penilaian menggunakan kuesioner skala sikap dan lembar 
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refleksi pembelajaran. Adapun dua tahap berarti bahwa kuesioner 

skala sikap diberikan sebelum pelaksanaan model pembelajaran 

dan sesudah pelaksanaan.  

Kuesioner atau angket skala sikap dipakai untuk menilai 

sikap mahasiswa secara kuantitatif sebelum dan sesudah pembe-

lajaran. Oleh karena itu, urutan pernyataan pada skala sikap yang 

digunakan sebelum pembelajaran berbeda dengan urutan pernya-

taan pada skala sikap sesudah pembelajaran demi menghindari 

terjadinya ketidakseriusan mahasiswa dalam mengisi skala sikap. 

Analisis nilai sikap dilakukan menggunakan statistik sederhana. 

Untuk melengkapi penilaian sikap secara kuantitatif tersebut 

dirancang penilaian sikap secara kualitatif dengan menggunakan 

lembar refleksi pembelajaran. Lembar refleksi ini diberikan kepada 

mahasiswa sesudah pembelajaran berakhir, dan mahasiswa diminta 

mengisi sesuai keadaan dirinya saat itu. Hasil dari penilaian 

kualitatif ini dianalisis menggunakan analisis isi.  

Hasil penilaian menggunakan dua cara penilaian tersebut 

selanjutnya dibandingkan dan dicari kesesuaiannya agar data saling 

melengkapi dan valid, sebab data satu sama lain saling mengoreksi. 

Data nilai sikap kuantitatif menyediakan nilai yang tepat dan kaku, 

sebaliknya data nilai kualitatif memberikan sudut pandang yang 

lebih kaya data tapi relatif longgar.        
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A. Metode Uji Coba 

Uji coba dilakukan dengan menggunakan desain penelitian 

pra eksperimen pretest-posttest one shoot case study. Subyek 

penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang memprogram MK 

PAI di tiga perguruan tinggi umum negeri (PTN) di Indonesia, 

yaitu Universitas Negeri Malang (UM), Universitas Jambi (Unja), 

dan Politeknik Negeri Manado. Mahasiswa dibantu “Mitra belajar” 

untuk menjalankan model pembelajaran Observasi Partisipatoris. 

Mitra belajar adalah orang atau kelompok orang yang terdiri dari 

para pekerja atau profesi yang termasuk kategori status sosial 

rendah, seperti: tukang becak, tukang parkir, pedagang keliling, 

pedagang kaki lima, atau penjual koran. 

Tiga perguruan tinggi tersebut, UM, Unja, dan Unema, dipi-

lih secara purposive dengan mempertimbangkan sebaran Perguruan 

Tinggi (Jawa, Sumatera, dan Sulawesi). Selain itu, kualitas PT 

negeri yang umumnya lebih bagus daripada PT swasta juga 

dijadikan pertimbangan pemilihan. 
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Data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi menjadi dua 

kategori: kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif bersumber dari 

masukan dan respon mahasiswa. Sedangkan data kuantitatif berasal 

dari hasil angket penilaian keefektifan model pembelajaran. Ada-

pun instrumen pengumpulan data penelitian terdiri dari tiga hal:  

a. Angket kepraktisan model pembelajaran dalam bentuk skala 

Likert lima pilihan, yang diisi oleh mahasiswa sesudah melaksa-

nakan model pembelajaran. 

b. Angket penilaian mahasiswa dalam bentuk skala sikap model 

Likert scale untuk menilai keefektifan model pembelajaran, 

yang terdiri dari angket pra dan pasca uji coba model 

pembelajaran. 

c. Angket respon mahasiswa terhadap model pembelajaran untuk 

menilai kepraktisan model pembelajaran, yang diberikan 

sesudah uji coba model pembelajaran. 

Terhadap data kualitatif yang telah dikumpulkan dilakukan 

analisis kualitatif deskriptif melalui tiga tahap: kondensasi data, 

display data, dan penyimpulan (Miles et al., 2014). Adapun data 

kuantitatif dianalisis menggunan uji T berpasangan (paired T test) 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata nilai antara 

sebelum dan sesudah uji coba model pembelajaran.   

Dasar pengambilan keputusan uji T berpasangan adalah nilai 

thitung dan nilai signifikansi (p-value). Nilai thitung yang lebih besar 

dari nilai ttabel atau nilai signifikansi (p-value) yang lebih kecil dari 

alpha sebesar 5% menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

rata-rata antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Berikut ini 

rumusnya. 
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a. Sig: p < 0,05  ada perbedaan yang signifikan 

b. Sig: p > 0,05  tidak ada perbedaan yang signifikan 

 

B. Hasil Uji Coba dan Analisis 

Model pembelajaran yang telah divalidasi oleh ahli 

pembelajaran selanjutnya diuji coba di 3 PTN, yaitu UM, Unja dan 

Unema. Berikut adalah hasil uji coba di tiga PTN tersebut. 

1. Uji coba di Universitas Negeri Malang 

Model pembelajaran dilaksanakan di UM dan diikuti oleh 51 

mahasiswa dari prodi Teknik Mesin dan prodi Pendidikan 

Matematika. Observasi dan presentasi hasilnya dilakukan antara 

bulan September hingga Oktober 2019. Seluruh mahasiswa melak-

sanakan observasi dengan mitra yang sesuai dan mengirimkan 

laporan hasil observasi kepada dosen.       

a) Kepraktisan model pembelajaran 

Seluruh mahasiswa memberikan pendapat mereka terkait 

pelaksanaan observasi partisipatoris. Mereka diminta membe-

rikan nilai terhadap seluruh tahap pembelajaran yang berjumlah 

tujuh, dengan nilai sangat mudah, mudah, sedang, sulit, dan 

sangat sulit. Secara berurutan nilai tersebut diberi angka 5, 4, 3, 

2, dan 1. Dengan demikian nilai maksimal model pembelajaran 

adalah 35, dan nilai terendahnya adalah 7. Total nilai dari 51 

mahasiswa mencapai 1.316. dengan demikian, nilai rata-rata 

kepraktisan model pembelajaran adalah 1.316:51 = 25.80. 

dibandingkan dengan nilai maksimal, yaitu 35, nilai 25.80 sama 

dengan 73,71. Hal ini berarti model pembelajaran observasi 
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partisipatoris tidak sulit dan sekaligus tidak mudah dilaksana-

kan, atau dengan kata lain biasa untuk dilaksanakan.   

b) Nilai sikap mahasiswa 

Sikap mahasiswa dinilai secara kuantitatif dan kualitatif. 

Nilai kuantitatif berasal dari dua hasil pengukuran menggunakan 

skala sikap, yaitu sebelum dan sesudah pembelajaran. Adapun 

nilai kualitatif berasal dari refleksi dan rencana tindakan maha-

siswa di akhir pembelajaran. Hasil penilaian sikap mahasiswa 

dalam uji coba di UM dikompilasikan dalam tabel 5.1 berikut.  

Tabel 5.1: nilai sikap mahasiswa pada uji coba di UM 

No Nilai Pra Nilai Pasca Beda 

1 46 56 10 

2 48 56 8 

3 53 56 3 

4 48 50 2 

5 61 66 5 

6 52 55 3 

7 49 51 2 

8 49 54 5 

9 52 58 6 

10 55 60 5 

11 50 55 5 

12 46 51 5 

13 60 64 4 

14 59 60 1 

15 47 57 10 

16 48 54 6 

17 39 62 23 

18 52 57 5 

19 51 61 10 
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20 60 63 3 

21 52 56 4 

22 57 58 1 

23 57 61 4 

24 41 55 14 

25 60 64 4 

26 59 63 4 

27 56 60 4 

28 57 63 6 

29 56 58 2 

30 53 56 3 

31 54 61 7 

32 50 54 4 

33 54 56 2 

34 48 50 2 

35 60 61 1 

36 60 64 4 

37 48 49 1 

38 52 56 4 

39 50 53 3 

40 55 56 1 

41 48 51 3 

42 51 54 3 

43 50 60 10 

44 51 56 5 

45 47 51 4 

46 50 55 5 

47 51 52 1 

48 55 60 5 

49 46 50 4 

50 49 51 2 

51 53 59 6 
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Setelah melaksanakan model pembelajaran observasi partisi-

patoris, mahasiswa diminta menuliskan pelajaran yang mereka 

dapatkan dari kegiatan tersebut. Berikut ini adalah kompilasi sikap 

mahasiswa UM pasca melakukan observasi partisipatoris dalam 

tabel 5.2. 

 

Deskripsi sikap mahasiswa UM setelah melakukan observasi 

partisipatoris  

1. Saya sangat bersyukur dengan kondisi keluarga saya yang 

telah Allah SWT berikan, tidak semua orang bisa mendapatkan 

seperti saya. 

2. Saya senang dapat membantu orang sekitar bisa lebih 

mengetahui pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan demi bisa 

mendapatkan uang untuk mencukupi keluarga. 

3. Saya bisa lebih menghargai maisng-masing dari pekerjaan 

orang, tidak semua pekerjaan yang terlihat mudah dapat 

dikerjakan dengan mudah, memerlukan tenaga yang banyak, 

seperti saat berjualan nasi. 

1. Lebih menghargai uang dan menjadi lebih hemat dan teliti 

dalam membelanjakan uang. 

2. Mengetahui betapa susahnya mencari uang sehingga menya-

darkan saya bahwa menghamburkan uang adalah hal yang 

salah. 

3. Lebih bersyukur atas rezeki yang kita peroleh. 

1. Saya menyadari bahwa banyak sekali nikmat Allah SWT yang 

telah diberikan kepada saya. 

2. Saya lebih mensyukuri apa yang ada yang diberikan kepada saya. 

3. Saya lebih dapat menghargai orang lain dan menghormati orang 

lain. 
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1. Saya lebih bersyukur atas segala rezeki, nikmat, yang telah 

Allah berikan kepada saya. 

2. Saya lebih peka terhadap kondisi sosial orang lain dan 

terdorong untuk membantu. 

3. Saya lebih menghargai upaya yang diberikan orang lain baik 

dalam bentuk apapun. 

1. Kita harus mensyukuri apa yang kita miliki, karena di luar 

sana masih banyak orang lain yaang kurang mampu. 

2. Tidak boleh mengahmbur-hamburkan uang diakarenakan 

untuk mencari nafkahsangatlah susah.   

1. Kita harus mensyukuri apa yang diberikan kepada kita karena 

belum tentu orang lain juga mendapatkannya. 

2. Mencari uang itu susah jadi jangan menghambur-hamburkan 

uang demi kesenangan sendiri. 

3. Saya juga bisa mengontrol diri saya sendiri dalam 

menggunakan uang. 

1. Hikmah kegiatan ini adalah saya menjadi selalu bersyukur 

atas nikmat yang telah diberikan Allah SWT kepada saya. 

2. Saya mendapatkan sedikit banyak pengalaman saat observasi 

bersama mitra belajar . 

3. Saya juga mendapat pelajaran bahwa menjual soak barang itu 

tidak mudah, selalu ada prosesnya. 

1. Saya menjadi mensyukuri apapun yang telah Allah berikan 

kepada saya. 

2. Saya menjadi lebih bisa untuk belajar berhemat. 

3. Saya menjadi lebih tau tentang apa yang harus dibeli terlebih 

dahulu. 
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1. Hikmah dari tugas observasi adalah saya selalu bersyukur 

atas nikmat yang telah diberikan Allah SWT kepada saya. 

2. Saya mendapatkan pengalaman  saat melaksanakan tugas 

observasi. Pengalaman yang belum pernah saya dapatkan ini 

sangat penting untuk kedepannya. 

3. Mencari uang dengan cara berjualan tidaklah mudah, harus 

mempunyai sifat yang sabar dan pantang menyerah. 

1. Saya lebih bisa mengerti cara publik speaking yang lebih baik 

dan benar. 

2. Saya lebih sadar tentang tujuan hidup saya. saya akan lebih 

giat belajar. 

3. Mengerti keadaan setiap orng berbeda-beda.  

1. Saya menyadari pentingnya bersyukur atas nikmat yang 

Allah berikan. 

2. Mengetahui gambaran langsung susahnya mencari nafkah. 

1. Dengan mengikuti tugas ini saya jadi mengerti bahwa 

membiayai kehidupan keluarga itu sulit. 

2. Mengertibahwa mencari uang itu sulit.  

1. Sulitnya mencari uang, sehingga saya lebih berhati-hati 

dalam mengeluarkan uang, dan tidak menghambur-

hamburkannya. 

2. Lebih banyak bersyukur, karena banyak manusia yang tidak 

seberuntung kita. 

3. Bekerja keras dalam menuntut ilmu supaya nantinya dapat 

mengamalkan ilmu yang sudah dapat. 

1. Bisa lebih bersyukur atas apa yang kita punya. 

2. Mengupayakan selalu bersedekah. 

3. Lebih bersemangat dalam menjalani segala sesuatu. 
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1. Pelajaran yang dapat saya ambil adalah memanfaatkan uang 

dengan sebaik-baiknya. 

2. Hemat tentang uang walau Rp. 100,- harus disimpan. 

3. Rasa bersyukur dan tak lupa untuk bersedekah. 

1. Saya merasa lebih menghargai setiap pekerjaan yang 

dilakukan orang lain. 

2. Semakin bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah 

SWT. 

3. Semakin peduli terhadap orang lain. 

1. Hikmah yang saya dapat adalah semua penghasilan sedikit 

atau banyk harus tetap disyukuri. 

2. Walaupun beliau berpenghasilan sedikit beliau masih 

menyisihkan pengahasilannya untuk beramal. 

1. Mensykuri dan bersemangat dalam menjalani hidup. 

2. Selalu mengingat Allah dalam segala kondisi dan situasi. 

3. Selalu bersedekah melalui segala cara. Tetap tersenyum 

walau nikmat yang diberikan Allah berbeda dengan 

keinginan kita. 

1. Jangan iri terhadap dagangan orang lain yang lebih laku. 

2. Strategi pemasaran yang baik yaitu dengan menarik perhatian 

anak-anak dengan humor. 

3. Mencoba untuk lebih bersabar dalam hal berdagang karena 

hasil dari berdagang tidak tetap, kadang pasang kadang surut. 

1. Belajar bersyukur terhadap nikmat yang Allah berikan dan 

tidak putus asa untuk mencapai suatu target. 

2. Jangan sia-siakan waktu yang Allah berikan di dunia. 

Usahakan kehidupan kita di dunia membawa mnafaat untuk 

orang lain. 
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3. Menghargai pekerjaan orang lain dan tidak merendahan 

orang yang sedang berusaha. 

1. Saya menjadi lebih bersyukur kepada Allah SWT atas apa 

yang keluarga dan saya punya. 

2. Mencari nafkah itu sulit, sehingga saya tidak boleh 

menghambur-hamburkan uang untuk membeli apa yang tidak 

saya butuhkan. 

3. Jangan mudah mengeluh. 

1. Lebih dapat bersyukur atas nikmat yang Allah berikan. 

2. Lebih dapat mengerti tentang apa itu kerja keras, ketulusan, 

dan ketabahan, dsb. 

3. Lebih merasakan kesulitan/ kesusahan yang dialami orang 

lain agar dapat menghargai orang lain. 

1. Kerja keras tanpa kenal lelah dan gengsi 

2. Bersyukur pada setiap keadaan, karena masih banyak orang 

yang tak seberuntung kita. 

3. Membantu meringankan beban keluarga semampu yang kita 

bisa. 

1. Bersykur masih dibiayai orang tua. 

2. Tahu cara melayani pelanggan. 

1. Kita bisa belajar bagaimana sulitnya mencari uang. Jadi kita 

bisa lebih sayang kepada orang tua kita. 

2. Kita lebih mensyukuri kehidupan kita karena lebih beruntung 

daripada mereka. 

3. Kita lebih menghemat uang karena mencarinya tidak 

semudah mengeluarkannya. 

Saya dapat memahami/ merasakan bagaimana sulitnya mencari 

nafkah. 
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1. Saya menyadari bahwa Allah telah memberikan memberikan 

nikmat yang sangat banyak kepada saya.  

2. Saya menjadi lebih bersyukur. 

3. Saya lebih dan lebih lagi menghargai orang tua saya. 

1. Menjadi tau dunia perdagangan. 

2. Lebih menghargai uang karena mencarinya susah. 

3. Menjadi tau strategi penjualan. 

1. Mengingatkan kepada saya untuk lebih bersyukur. 

2. Pentungnya bersyukur sepenuh hati dan ikhlas 

3. Hargailah setiap individu yang ada. 

1. Kita bisa memperbanyak syukur atas nikmat yang diberikan 

Allah SWT. 

2. Kita bisa menjalin tali silaturrahmi. 

3. Kita bisa membantu atau menolong orang yang lebih 

membutuhkan. 

1. Bisa lebh menghargai profesioprofesi di masyarakat. 

2. Kita harus selalu bersyukur. 

3. Mempunyai sifat pantang menyerah dan sabar. 

1. Ada orang-orang diluar sana yang tidrunya atau hidupnya 

tidak seperti saya. 

2. Mencari uang itu susah. 

3. Kita harus bisa menerima apapun keadannya. 

1. Masih ada banyak orang-orang di luar sana yang 

kehidupannya kurang layak. 

2. Mengetahui betapa susahnya untuk mencari uang. 

3. Kita harus mensyukuri apa yang Allah berikan kepada kita. 

1. Menjadi lebih bisa menghargai uang dan waktu.  

2. Menjadi tau sulitnya untuk mencari uang untuk biaya hidup. 
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3. Menjadi lebih bersyukur atas apa yang telah Allah berikan 

kepada saya selama ini.  

1. Saya menyadari bahwasannya Allah telah memberi nikmat 

dan rezeki jauh lebih banyak daripada yang kita inginkan. 

2. Mencari uang adalah pekerjaan yang tidak mudah, jadi sudah 

seharusnya saya lebih hemat atas segala pengeluaran sekecil 

apapun. 

3. Kunci bahagia dalam hidup adalah mensyukuri apapun 

pemberian Allah dan kita harus percaya bahwa Allah tidak 

salah dalam menempatkan hamba-Nya. 

1. Saya jadi mengetahui bagaimana sulitnya membagun usaha 

yang dimulai dari 0. 

2. Saya jadi meghargai bagaimana seseorang yang harus bangun 

lebih pagi untuk memulai berdagang. 

3. Saya jadi mengetahui seberapa lelahnya dalam mencari 

rezeki untuk membiayai kehidupa keluarganya. 

1. Bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarga sangatlah 

berat, apalagi bekerja sendiri. 

2. Tanggungjawab kepada suatu pekerjaan haruslah besar. Bila 

ingin jualan laku maka sayangi dagangannya dan tata 

dagangannya dengan rapi. 

3. Bersabar sangat banyak dijumpai dalam bekerja, menerima 

hasil pekerjaan harus dengan bersyukur agar dapat bekerja 

lebih giat lagi. 

Pesan dari pak Ghani, mitra belajar kami, setiap orang memiliki 

tugas/ perkerjaan sesuai dengan porsi masing-masing dan itu 

adalah rizki yang harus disyukuri bagaimanapun caranya. 
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  c) Respon mahasiswa  

Mayoritas mahasiswa memberikan respon terhadap obser-

vasi partisipatoris, hanya sebagian kecil yang tidak menuliskan 

respon mereka. Semua mahasiswa memberikan respon positif 

terhadap model pembelajaran, sebab mahasiswa merasakan 

banyak manfaat setelah melaksanakan model pembelajaran 

observasi partisipatoris. Sebagian respon mahasiswa terhadap 

model pembelajaran observasi partisipatoris disajikan dalam 

tabel 5.3 berikut.  

Tabel 5.3: respon mahasiswa pada uji coba di UM 

No  Respon  

1 Saya sangat senang bisa mengikuti kegiatan observasi ini 

karena dengan kegiatan ini, saya bisa melihat dan 

merasakan bagaimana kehidupan lain yang tidak 

seberuntung saya. 

2 Saya merasa kegiatan ini sangat bermanfaat untuk 

menyadarkan saya akan begitu banyaknya nikmat yang 

telah Allah SWT berikan.  

3 Kesannya bahagia mendapatkan motivasi baru 

4 kesan yang muncul dari dalam diri saya yaitu perasaan 

yang bahagia karena dapat bersosialisasi dengan orang 

sekitar dengan baik. 

5 Sangat menyenangkan, dapat berbagi kisah cerita suka dan 

duka dengan mitra kerjasama 

6 Saya bisa menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya 

7 Kesan saya terhadap kegiatan ini adalah sangat positif. 

Saya sangat senang sebab saya dan teman-teman tidak 

hanya belajar di kelas tentang materi, tapi kita dapat 

belajar dari kehidupan orang lain 
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2. Uji coba di Universitas Jambi 

Di Unja, model pembelajaran observasi partisipatoris dilaku-

kan oleh 54 mahasiswa dari prodi Kedokteran dan prodi Psikologi. 

Rentang waktu pelaksanaan Observasi hingga presentasi laporan 

dilakukan bulan September sampai Oktober 2019. Seluruh maha-

siswa melaksanakan observasi dengan mitra yang sesuai dan 

mengirimkan laporan hasil observasi kepada dosen. Mitra belajar 

umumnya pedagang kaki lima, pemulung, petugas pembersih jalan, 

yang beraktifitas di kota Jambi, khususnya di sekitar kampus Unja.       

a) Kepraktisan model pembelajaran 

Seluruh mahasiswa memberikan penilaian terhadap pelak-

sanaan observasi partisipatoris yang terdiri dari tujuh tahap 

pembelajaran, dengan nilai sangat mudah, mudah, sedang, sulit, 

dan sangat sulit. Secara berurutan nilai tersebut diberi angka 5, 

4, 3, 2, dan 1. Dengan demikian nilai maksimal model pembela-

jaran adalah 35, dan nilai terendahnya adalah 7.  

Setelah dihitung, jumlah nilai total yang diberikan 54 

mahasiswa Unja adalah 1.706. Dengan demikian, nilai rata-rata 

kepraktisan model pembelajaran adalah 1.706:54 = 31.59. 

Dibandingkan dengan nilai maksimal, yaitu 35, nilai 31.59 sama 

dengan 90,26. Hal ini berarti, menurut mahasiswa Unja, model 

pembelajaran observasi partisipatoris sangat mudah dilaksanakan.    

b) Nilai sikap mahasiswa 

Sikap mahasiswa dinilai secara kuantitatif dan kualitatif. 

Nilai kuantitatif berasal dari dua hasil pengukuran menggunakan 

skala sikap, yaitu sebelum dan sesudah pembelajaran. Adapun 

nilai kualitatif berasal dari refleksi dan rencana tindakan maha-
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siswa di akhir pembelajaran. Hasil penilaian sikap mahasiswa 

dalam uji coba di Unja dipaparkan dalam tabel 5.4 berikut.  

Tabel 5.4: nilai sikap mahasiswa pada uji coba di Unja 

No Nilai Pra Nilai Pasca Beda 

1 51 53 2 

2 39 52 13 

3 52 57 5 

4 48 50 2 

5 61 66 5 

6 52 55 3 

7 49 51 2 

8 49 54 5 

9 44 48 4 

10 55 60 5 

11 50 55 5 

12 46 51 5 

13 60 64 4 

14 59 60 1 

15 47 57 10 

16 48 54 6 

17 46 55 9 

18 52 58 6 

19 51 61 10 

20 39 48 9 

21 48 56 8 

22 53 56 3 

23 57 61 4 

24 44 52 8 

25 60 64 4 

26 59 63 4 



38 

27 56 60 4 

28 60 63 3 

29 56 58 2 

30 53 56 3 

31 54 61 7 

32 57 63 6 

33 57 58 1 

34 48 50 2 

35 60 61 1 

36 60 64 4 

37 48 53 5 

38 52 56 4 

39 50 53 3 

40 53 59 6 

41 50 55 5 

42 51 54 3 

43 50 60 10 

44 51 56 5 

45 47 51 4 

46 52 56 4 

47 51 55 4 

48 55 60 5 

49 46 50 4 

50 49 51 2 

51 50 54 4 

52 54 56 2 

53 55 56 1 

54 48 51 3 
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Setelah melaksanakan model pembelajaran observasi partisi-

patoris, mahasiswa diminta menuliskan pelajaran atau hikmah yang 

mereka dapatkan dari kegiatan tersebut. Berikut ini adalah pemapa-

ran sikap mahasiswa Unja pasca melakukan observasi partisipatoris 

dalam tabel 5.5. 

Deskripsi sikap mahasiswa Unja setelah melakukan 

observasi partisipatoris 

1. Hikmahnya kita mendapatkan pembelajaran tentang 

kehidupan 

2. Mendapatkan motivasi agar menjadi pribadi yang lebih baik 

3. Selalu bersyukur atas apa yang dimiliki 

1. Kita mendapatkan pembelajaran tentang kehidupan 

2. Merasakan sulitnya mencari uang 

3. Selalu bersyukur atas apa yang dimiliki 

1. Yang pertama adalah dengan adanya tugas ini menyadarkan 

saya betapa pentingnya menjadi pribadi yang rajin bersyukur 

2. Hargai setiap pekerjaan dan jerih payah orang lain dalam 

mencaeri rezeki 

3. Ikhlas dan selalu tawakal adalah hal penting untuk terus 

hidup damai di jalan Allah 

1. Yang saya peroleh adalah tentang bagaimana bias merasakan 

apa yang orang rasakan 

2. Merasakan sulitnya mencari nafkah/uang 

3. Bisa lebih menghargai pekerjaan orang lain 

1. Lebih menghargai orang yang tidak mampu 

2. Membantu dengan sesame 

3. Menjadi lebih baik dan terbuka pikiran untuk lebih 

menghargai orang lain 
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1. Dapat lebih bersyukur atas hidup yang telah diberikan 

2. Lebih menghargai orang yang tidak mampu 

3. Membantu sesame 

1. Lebih menghargai mereka yang susah payah bekerja di luar 

sana 

2. Lebih bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah SWT saat 

ini 

1. Kita bisa merasakan apa yang orang lain rasakan 

2. Kita jadi lebih banyak belajar untuk tetap selalu bersyukur 

1. Banyak hal yang harus disyukuri dalam kehidupan ini 

2. Dalam kehidupan kita harus peduli dan saling tolong 

menolong terhadap sesama 

3. Jangan melupakan Allah SWT dalam keadaan apapun 

1. Bersyukur atas nikmat yang diberi saat ini 

2. Jangan mengeluh dengan keadaan saat ini karena masih ada 

orang dengan masalah yang lebih sulit 

3. Belum tentu hidup sampai tua, sebisa mungkin melakukan 

banyak hal-hal positif 

1. Membentuk kebersamaan, kekompakan dengan teman mitra 

agar dapat melaksanakan tugas lengan lancar 

2. Selalu bersyukur atas apa yang telah kita miliki yang belum 

tentu orang lain bisa merasakan 

3. Dalam kehidupan kita harus saling tolong menolong 

1. Menjadi semakin yakin pada diri sendiri bahwa hidup selalu 

butuh perjuangan, kerja keras 

2. Saya menjadi sangat bersyukur atas rezeki dan kehidupan 

yang saya miliki sekarang 

3. Dan tetap di jalan Allah SWT dengan selalu menaati perintah 
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apapun keadaan kita karena hidup didunia hanya sementara 

dan apa yang kita miliki hanya titipan 

1. Kita dapat belajar mensyukuri rezeki yang diberikan oleh 

Allah SWT 

2. Dapat mengerti dan menghargai arti perjuangan dalam hidup 

3. Tetap mensyukuri kekurangan diri dan terus berusaha 

menjalani hidup sesuai alur yang telah diberikan Allah SWT 

1. Saya menjadi sangat bersyukur atas kehidupan yang saya 

miliki sekarang 

2. Menjadi semakin yakin pada diri sendiri, bahwa hidup selalu 

butuh perjuangan 

3. Tetap di jalan Allah dengan selalu menaati perintah Allah 

apapun itu keadaan kita 

1. Membuat diri semakin yakin bahwa hidup butuh perjuangan  

2. Tetap pada jalan Allah dengan selalu menaati perintah Allah 

apapun keadaan yang kita alami 

3. Menjadi sangat bersyukur atas kehidupan yang saya miliki 

sekarang 

1. Lebih mensyukuri nikmat yang Allah beri 

2. Belajar untukk lebih bekerja keras dalam menggapai sesuatu 

3. Belajar bertanggungjawab terhadap amarah 

1. Membuat diri semakin yakin pada diri sendiri, bahwa hidup 

butuh perjuangan 

2. Tetap pada jalan Allah dengan selalu menaati perintah Allah 

apapun keadaan yang kita alami 

3. Menjadi sangat bersyukur atas kehidupan yang saya miliki 

sekarang 
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1. Keterbatasan dan kekurangan bukanlah suatu penghalang 

untuk bekerja dan melakukan kegiatan lain 

2. Pentingnya bersyukur dan beribadah walau dalam keadaan 

apapun 

1. Kami dapat mempelajari bahwa keterbatasan bukanlah 

sebuah halangan untuk menggapai sesuatu begitu juga 

dengan bersyukur 

2. Dari mitra kami, kami dapat mempelajari pentingnya 

bersyukur/beribadah dalam keadaan sesibuk apapun 

3. Kami dapat belajar banyak hal dan semoga kedepannya kami 

dapat lebih menggunakan waktu untuk beribadah di jalan 

Allah 

1. Sebagai orang yang berkecukupan dalam bidang ekonomi, 

jangan membuang-buang makanan dengan sia-sia. Karena 

termasuk perbuatan yang mubazir dan tidak dianjurkan 

2. Segala sesuatu harus kita sukuri, dengan bersyukur nikmat 

kita yang lain akan ditambahkan 

3. Sesukses apapun kita jangan pernah meninggalkan sholat 

1. Kekurangan pada diri sendiri tidak menghapuskan semangat 

untuk menunaikan kewajiban terhadap Allah SWT 

2. Lebih bersyukur kembali, jika sesulit apapun diri ini, di luar 

sana masih ada yang lebih sulit tapi tidak pernah mengeluh 

1. Lebih mensyukuri hidup, bahwa masih ada banyak manusia 

di luar sana yang nikmatnya jauh dari kita  

2. Lebih menghargai waktu dan uang agar tidak terbuang sia-sia 

untuk hal yang tidak penting 

3. Lebih peduli terhadap keadaan sekitar. 



43 

1. Selalu bersyukur dalam menjalani hidup ini 

2. Jangan sombong akan hal apapun karna masih ada orang di 

atas kita bahkan ada yang di bawah kita 

3. Berusaha dan berdo‟a dalam mengejar mimpi 

1. Bisa merasakan apa yang orang rasakan 

2. Bisa mengetahui mencari pekerjaan bekerja tidaklah mudah 

seperti yang dibayangkan 

3. Bisa menghargai orang lain yang dan bias merasakan 

kesusahan orang lain 

1. Saya dapat mengetahui bahwa mencari uang itu sangatlah 

sulit 

2. Saya dapat mengetahui bahwa masih ada orang yang 

hidupnya lebih sulit dari saya 

3. Saya dapat meraskan bagaimana rasa capeknya orangtua saya 

mencari uang untuk menafkahi keluarga 

1. Dari ibu aminah saya mendapat pelajaran yaitu tidak lupa 

bersyukur atas nikmat yang telah Allah SWT beri kepada kita 

2. Tidak mudah menyerah/ pantang menyerah 

3. Sesibuk apapun, kita tidak pernah lupa mengerjakan sholat 5 

waktu 

1. Saya dapat mengetahui bahwa mencari uang itu sangatlah 

sulit 

2. Saya dapat mengetahui bahwa masih ada orang yang 

hidupnya lebih susah dari saya 

3. Saya dapat merasakan bagaimana rasa capeknya orang tua 

saya mencari uang untuk menafkahi keluarga 

1. Dari ibu may dan ibu rahma saya bias mensyukuri nikmat 

yang Allah berikan mulai dari kecukupan hidup yang amat 

lebih baik  
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2. Jangan tinggalkan ibadah apapun keadaan dan situasinya 

3. Sabar dalam menghadapi cobaan hidup, selalu ikhlas dan 

tabah 

Saya jadi lebih bersyukur dengan nikmat-nikmat yang telah 

diberikan Allah kepada saya 

1. Saya menjadi lebih paham saat sulitnya kehidupan 

masyarakat miskin 

2. Saya menjadi terinspirasi untuk tetap berusaha keras tanpa 

kenal menyerah, mau bagaimanapun kondisi saya 

3. Saya menjadi lebih bias bersyukur atas apa yang telah saya 

dapat sekarang 

1. Saya bersyukur atas kehidupan yang saya miliki sekarang 

2. Saya menjadi terinspirasi untuk tetap berusaha keras tanpa 

kenal menyerah 

3. Tetap di jalan Allah dengan sellau menaati perintah Allah 

apapun itu keadaan kita 

1. Saya mendapat banyak pelajaran tentang bagaimana cara agar 

kita bias mensyukuri segala kenikmatan yang telah diberi 

Allah SWT 

2. Saya mendapat renungan agar menjadi orang yang bias 

berbagi wlau sedikit air yang kita punya 

1. Lebih menghargai waktu dan oikiran 

2. Lebih banyak bersyukur 

3. Sadar bahwa dunia bukan hanya saya saja yang menderita, 

tapi masih ada orang lain yang lebih 

1. Pelajaran yang dapat kita ambil adalah selalu optimis dan tak 

mengeluh terhadap keadaan yang kita alami 

2. Selalu bekerja keras, tidak mudah menyerah dengan keadaan, 

belajar menghargai orang lain 
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3. Bias membuat diri kita lebih bersyukur terhadap apa yang 

kita miliki sekarang 

1. Mengetahui betapa mewahnya pekerjaan dengan lapang dada 

menjalaninya 

2. Memahami arti lapang dada 

3. Terus berjuang apapun pekerjaan kita 

1. Bahwa kita tidak boleh lupa untuk berbuat kebaikan 

dimanapun, kapanpun, dan dengan siapapun 

2. Untuk bersyukur pandanglah yang tak beruntung, untuk 

menjadi lebih baik pandanglah usaha-usaha yang dilakukan 

tanpa pamrih 

3. Kebahagiaan juga dapat diperoleh dari pengorbanan yang kita 

berikan 

1. Selalu bersyukur dengan apa yang ada dan tidak boleh 

mengeluh di keadaan apapun 

2. Bekerja keras, tidak mudah menyerah, selalu optimis 

3. Belajar untuk lebih menghargai orang lain 

 

c) Respon mahasiswa  

Sebagian besar mahasiswa memberikan respon atau pen-

dapat terhadap model observasi partisipatoris, dan terdapat seba-

gian kecil yang tidak menuliskan respon mereka. Tanggapan 

positif diberikan oleh seluruh mahasiswa Unja terhadap model 

pembelajaran. Diantara alasannya adalah mereka memperoleh 

banyak manfaat dari tugas observasi partisipatoris. Berikut ini 

disajikan sebagian respon mahasiswa terhadap model pembela-

jaran observasi partisipatoris dalam tabel 5.6.  
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Tabel 5.6:  respon mahasiswa pada uji coba luas di Unja 

No  Kesan mahasiswa 

1 Tugas ini memberikan saya kesan untuk sementara 

bersyukur terhadap apa yang saya miliki 

2 Sangat berkesan karena kita bias lebih mensyukuri segala 

nikmat yang diberikan 

3 Saya pribadi sangat senang, karena dengan adanya tugas 

ini saya jadi paham makna kehidupan. Saya menyetujui, 

bahwa dengan adanya tugas ini, sedikit banyak dapat 

memberikan perubahan dalam diri saya 

4 Sangat berkesan karena kita bias lebih mensyukuri segala 

nikmat yang diberikan 

5 Terharu, sedih karna baru sadar ada yang lebih susah tapi 

dengan mudahnya saya selalu berkata “kurang”  

6 Sangat menarik, dan sangat bermanfaat 

7 Kesannya sangat berharga, dimana saya bisa belajar untuk 

bersyukur atas nikmat yang Allah beri 

8 Sungguh menyentuh menurut saya, dari kegiatan ini kita 

tahu banyak hal baru serta cara kita bersyukur 

9 Saya senang dengan tugas ini, supaya lebih peduli 

terhadap lingkungan sekitar 

 

3. Uji coba di Universitas Negeri Medan 

Pelaksanaan model pembelajaran observasi partisipatoris di 

Unema diikuti oleh 20 mahasiswa dari prodi Pendidikan Kewarga-

negaraan. Rentang waktu pelaksanaan Observasi hingga presentasi 

laporan dilakukan bulan Agustus sampai September 2019. Seluruh 
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mahasiswa melaksanakan observasi dengan mitra yang sesuai dan 

mengirimkan laporan hasil observasi kepada dosen. Mitra belajar 

adalah pedagang kaki lima, pemulung, petugas pembersih jalan, 

yang bekerja di kota Medan, khususnya di sekitar kampus Unema.       

a) Kepraktisan model pembelajaran 

Seluruh mahasiswa memberikan penilaian terhadap 

pelaksanaan observasi partisipatoris yang terdiri dari tujuh tahap 

pembelajaran, dengan kriteria nilai sangat mudah, mudah, 

sedang, sulit, dan sangat sulit. Secara berurutan nilai tersebut 

diberi angka 5, 4, 3, 2, dan 1. Dengan demikian nilai maksimal 

model pembelajaran adalah 35, dan nilai terendahnya adalah 7.  

Jumlah nilai total yang diberikan 20 mahasiswa Unema 

adalah 567. Dengan demikian, nilai rata-rata kepraktisan model 

pembelajaran adalah 567:20 = 28.35. Dibandingkan dengan nilai 

maksimal, yaitu 35, nilai 28.35 sama dengan 81. Hal ini berarti, 

menurut mahasiswa Unema, model pembelajaran observasi 

partisipatoris mudah dilaksanakan.    

b) Nilai sikap mahasiswa 

Sikap mahasiswa dinilai secara kuantitatif dan kualitatif. 

Nilai kuantitatif berasal dari dua hasil pengukuran menggunakan 

skala sikap, yaitu sebelum dan sesudah pelaksanaan observasi 

partisipatoris. Adapun nilai kualitatif berasal dari refleksi pem-

belajaran oleh mahasiswa. Hasil penilaian sikap mahasiswa 

dalam uji coba di Unema dipaparkan dalam tabel 5.7 berikut.  
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Tabel 5.7: nilai sikap mahasiswa pada uji coba di Unema 

No Nilai Pra Nilai Pasca Beda 

1 51 60 9 

2 56 59 3 

3 52 56 4 

4 48 50 2 

5 61 66 5 

6 53 57 4 

7 57 58 1 

8 47 51 4 

9 52 57 5 

10 45 50 5 

11 53 57 4 

12 44 51 7 

13 60 63 3 

14 49 60 11 

15 51 57 6 

16 41 56 5 

17 39 51 12 

18 52 57 5 

19 44 55 11 

20 58 63 5 

 

Setelah melaksanakan model pembelajaran observasi partisi-

patoris, mahasiswa diminta menuliskan hikmah atau pelajaran yang 

mereka dapatkan dari kegiatan tersebut. Kompilasi sikap mahasis-

wa Unema pasca melakukan observasi partisipatoris disajikan 

dalam tabel 5.8 di bawah ini. 
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Deskripsi sikap mahasiswa Unema setelah observasi 

partisipatoris 

1. Saya lebih memahami bagaimana cara bersyukur dengan apa 

yang saya punya  

2. Saya menjadi tahu bagaimana caranya untuk bersyukur 

dengan apa yang saya miliki 

3. Lebih memahami kerja keras yang orang tua lakukan untuk 

membiayai kuliah saya  

1. Saya memperoleh contoh dalam kehidupan bahwa semuanya 

butuh perjuangan dan kerja keras pantang menyerah walau 

banyak keterbatasan ekonpmi 

2. Saya selalu mensyukuri apa yang Tuhan berikan 

3. Saya memperoleh keberanian untuk berdagang 

4. Memperoleh nilai sosial untuk semua orang dalam berbagi 

kepada orang lain 

1. Saya lebih memahami bagaimana cara bersyukur dan ikhlas 

dalam bekerja 

2. Lebih mensyukuri nikmat hidup yang Tuhan beri dalam 

kehidupan kita 

3. Lebih memahami keikhlasan seorang ayah dalam bekerja 

keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga  

1. Hikmahnya adalah mengajarkan kita untuk lebih saling 

menghargai dan menghormati satu sama lain. 

2. Saya memperoleh pelajaran hidup untuk lebih mensyukuri 

nikmat  Allah SWT 

3. Memperoleh Nilai Sosial untuk Berbagi kepada orang yang 

membutuhkan  
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1. Saya dapat nilai kebaikan yang saya ikuti kegiatan observasi. 

2. Bias membantu orang tua dengan cara berjualan atau bekerja. 

3. Harus saling menghormati satu sama lain. 

1. Saya banyak belajar dari kisah pengalaman seseorang,jatuh 

bangun,merajut asa dan berjuang walaupun banyak 

keterbatasan ekonomi. 

2. Saya lebih mensyukuri nikmat pemberian sang khalik Allah 

yang maha Esa 

3. Saya menjadi berani berdagang walaupun dibawah teriknya 

mentari 

4. Memperoleh Nilai Sosial untuk Berbagi kepada orang yang 

membutuhkan uluran tangan kita. 

1. Obervasi ini mengajarkan kita untuk beryukur atas nikmat 

pemberian Allah 

2. Saya memperoleh pelajaran hidup Berempati terhadap 

sesama 

3. Memperoleh Nilai Sosial untuk hidup berbagi dengan 

sesama. 

1. Lebih menghargai seseorang 

2. Jangan takut untuk melakukan hal-hal yang positif 

3. Sabar dalam mengatasi segala yang terjadi 

1. Mensyukuri apa yang ada  

2. Tidak boleh mengeluh dengan apa yang kita miliki sekarang 

3. Jangan mudah menyerah 

1. Tidak mudah putus asa 

2. Lebih mensyukuri hidup yang Tuhan beri 

1. Selalu bersyukur dengan apa yang telah diberikan Tuhan 

karena tidak semua orang sama seperti keadaan saya 
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2. Bekerja keras untuk mendapatkan apa yang di  butuhkan 

tanpa berharap dan meminta belaskasihan orang lain 

1. Banyak pelajaran yang saya dapatkan, diantaranya saya 

belajar untuk harus sabar dalam melakukan sesuatu walaupun 

dalam keadaan sulit sekalipun. 

2. Saya juga mendapatkan pelajaran hidup yang sangat 

bermakna yaitu jangan pernah malu dalam melakukan suatu 

pekerjaan yang penting pekerjaan baik. 

3. Mendapatkan nilai sosial dimana saya bisa membantu 

langsung. 

1. Dari tugas observasi ini saya banyak belajar dari kisah,jatuh 

bangun,merajut asa,berjuang walaupun banyak keterbatasan 

ekonomi. 

2. Saya lebih mensyukuri nikmat pemberian sang khalik Allah 

yang maha Esa 

3. Saya memperoleh keberanian untuk berdagang walaupun 

cuaca panas 

4. Memperoleh Nilai Sosial untuk Berbagi kepada orang yang 

membutuhkan  

1. Mengetahui lebih dalam nilai-nilai yang terkandung dalam 

keseharian mitra 

2. Lebih mengetahui semangat yang tertanam  

3. mempelajari suatu kesabaran yang besar dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. 

1. Saya banyak belajar dari kisa pengalaman seorang ibu/oma 

yangsudah tidak muda lagi dan selalu bersyukur atas apa 

yang dimiliki dan semangat yang tak pernah pudar dalam 

mencari rezeki untuk membantu suami dan keluarganya. 

2. Selalu bersyukur atas nikmat yang di berikan Tuhan Yang 

Maha Esa. 
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3. Saya memperoleh nilai sosial untuk berbagi kepada 

orangyang membutuhkan bantuan kita dan menolong setiap 

orang. 

1. Saya belajar untuk melakukan sesuatu dengan tekun dan 

penuh semangat walaupun dalam keadaan sulit sekalipun. 

2. Jangan pernah malu dalam melakukan suatu pekerjaan, yang 

penting pekerjaan yang baik dan halal. 

3. Selalu bersyukur dan selalu bermohon kepada tuhan, tidak 

ada yang tidak mungkin selagi kita selalu berusaha dan selalu 

berdoa. 

1. Saya lebih mensyukuri nikmat pemberian sang Allah yang 

maha Esa. 

2. Saya memperoleh keberaniaan untuk berdagang walaupun 

cuaca panas. 

3. Memperoleh nilai sosial:  berbagi kepada orang yang 

membutuhkan. 

1. Tidak mudah putus asa 

2. Lebih mensyukuri hidup yang Tuhan beri 

1. Pelajaran dari obervasi ini mengajarkan kita untuk beryukur 

atas kehidupan  yamg di berilan oleh Tuhan Yang 

Mahakuasa. 

2. Saya memperoleh pelajaran hidup untuk saling mengasihi 

terhadap sesama 

3. Memperoleh Nilai Sosial untuk hidup berbagi dengan 

sesama. 

1. Saya lebih mensyukuri nikmat pemberian sang pencipta. 

2. Saya memperoleh keberanian untuk membantu seseorang. 

3. Memperoleh nilai sosial untuk saling berbagi.  
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c) Respon mahasiswa  

Mayoritas mahasiswa memberikan respon terhadap obser-

vasi partisipatoris. Semua mahasiswa memberikan respon positif 

terhadap model pembelajaran, sebab mahasiswa merasakan 

banyak manfaat setelah melaksanakan model pembelajaran 

observasi partisipatoris. Sebagian respon mahasiswa terhadap 

model pembelajaran observasi partisipatoris disajikan dalam 

tabel 5.9 berikut.  

Tabel 5.9: respon mahasiswa pada uji coba di Unema 

No  Respon/tanggapan mahasiswa 

1 Saya merasa senang melakukan tugas ini karena dari tugas 

ini saya bisa tahu bagaimana bersyukur dengan apa yang 

Tuhan beri, dan bisa lebih menghargai orang dan bisa 

menghargai usaha orang tua dengan membahagiakan 

mereka.  

2 Tugas observasi MK PAI sungguh menyenangkan, dan 

saya bisa mendapatkan pengalaman dan takkan bisa 

kulupakan, khususnya ketika saya dapat membantu orang 

lain dalam berjualan dan saya dapat berinteraksi dengan 

orang lain juga 

3 Saya sangat senang dan berterimakasih kepada dosen yang 

telah memberikan tugas ini karena melalui tugas ini saya 

telah mendapat pengalaman yang berharga serta sangat 

berarti untuk kehidupan saya. 

4 Tugas Observasi MK PAI sungguh menyenangkan, 

mempunyai cerita indah di masa kuliah yang tentunya saya 

akan ingat terus dalam hidup. 

5 Tugas observasi ini sangatlah bagus saya bisa tau bagai-

mana orang tua bekerja keras untuk bisa menyekolakan 

anak-anaknya walaupun hanya menjual bakso keliling. 
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6 Saya merasa senang bisa melaksanakan observasi 

partisipatoris bersama mitra belajar yang saya pilih, sebab 

saya boleh ikut bekerja bersama mereka 

7 Saya merasa sangat senang karena ada hal baru yang saya 

dapatkan di saat observasi, yaitu saya berjualan di pinggir 

jalan 

 

Hasil penelitian tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan 

analisis kuantitatif (untuk menentukan kepraktisan dan keefektifan 

model pembelajaran), dan analisis kualitatif untuk mengolah data 

respon mahasiswa terhadap model pembelajaran.  Berikut ini hasil 

analisis data penelitian.  

1. Kepraktisan Model Pembelajaran  

Penilaian terhadap kepraktisan model pembelajaran dilaku-

kan melalui dua hal, a) analisis terhadap penilaian mahasiswa 

terhadap kemudahan atau kesulitan dalam melaksanakan seluruh 

sintaks model observasi partisipatoris, dan b) respon mahasiswa 

terhadap model pembelajaran observasi partisipatoris. Hasil peng-

hitungan nilai terhadap pelaksanaan model pembelajaran dalam uji 

coba sebanyak tiga kali menunjukkan nilai yang baik. Rangkuman 

nilai pelaksanaan model pembelajaran dan analisisnya ada dalam 

tabel 5.10.  

Tabel 5.10: analisis nilai keterlaksanaan model pembelajaran 

No Identitas SAP 
Skor 

pelaksanaan 
Keputusan 

1 Uji coba di UM 73,71 Praktis 

2 Uji coba di Unja 90,26 sangat praktis 

3 Uji coba di Unema 81 Praktis 

Skor rata-rata: 81,65 Praktis 
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Tabel 5.10 memberikan informasi bahwa total nilai rata-rata 

pelaksanaan model pembelajaran observasi partisipatoris adalah 

81,65. Nilai ini termasuk kategori praktis. Dengan demikian model 

pembelajaran tergolong praktis atau bisa diterapkan dalam 

pembelajaran.   

Sementara itu, respon mahasiswa terhadap uji coba luas 

sebanyak tiga kali di tiga PT yang berbeda dirangkum dalam tabel 

5.11 berikut.  

Tabel 5.11: Analisis respon mahasiswa 

uji coba  Respon  Keterangan 

 

I (UM) 

Respon mahasiswa: sangat senang, 

sangat bermanfaat, bahagia, sangat 

menyenangkan, saya bisa menjadi 

pribadi yang lebih baik    

Sangat positif 

 

II (Unja) 

Respon mahasiswa: Sangat 

berkesan, sangat senang, terharu, 

sangat menarik, sangat bermanfaat, 

sungguh menyentuh, sangat 

berharga, menyadarkan saya, 

Sangat positif 

 

 

 

III 

(Unema) 

Respon mahasiswa: sungguh 

menyenangkan, saya mendapatkan 

pengalaman yang tidak akan 

kulupakan, sangat senang, merasa 

senang, sangat bagus  

Sangat positif 

 

 

 

Semua respon mahasiswa terhadap uji coba model pembela-

jaran yang terangkum dalam tabel di atas menunjukkan sikap 

sangat positif terhadap model pembelajaran observasi partisi-
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patoris. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa seluruh res-

poden memberikan respon sangat positif pada model pembelajaran, 

dan oleh karena itu model pembelajaran diterima oleh mahasiswa 

dan layak dilakukan di masa depan. 

2. Keefektifan Model Pembelajaran  

Keseluruhan data kuantitatif hasil pretes dan postes uji coba 

model pembelajaran sebanyak tiga kali dianalisis menggunakan 

statistik dengan software SPSS versi 21. Jenis analisis pertama 

yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif 

diringkas dalam tabel 5.12 berikut.     

Tabel 5.12: ringkasan hasil analisis deskriptif uji coba 

Statistik 

Deskriptif  

Uji coba 1 Uji coba 2 Uji coba 3 

Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah 

Sampel (N) 
51 51 54 54 20 20 

Nilai 

Minimum 
39 49 39 48 39 50 

Nilai 

Maksimum 
61 66 61 66 61 66 

Rata-rata 52,05 56,85 45,3 50,05 50,56 56,7 

Standar 

Deviasi 
5,60 3,99 6,20 5,45 3,52 4,70 

 

Selanjutnya dilakukan analisis uji beda untuk menilai keefek-

tifan perangkat pembelajaran. Sebelum itu, distribusi data peneli-

tian uji coba meluas diuji normalitasnya menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan jenis uji beda yang 

digunakan. Dasar pengambilan keputusan uji Kolmogorov-Smirnov 

adalah nilai signifikansi (p-value). Nilai signifikansi hasil pengu-
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jian yang lebih besar dari alpha sebesar 5% menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal. Tabel 5.13 berikut menunjukkan hasil uji 

normalitas data. 

Tabel 5.13: hasil uji normalitas data uji coba 

Variabel 
Jenis 

data 
N 

Kolmogorov- 

Smirnov Z 
Sig. Keterangan 

Uji coba 1 

Pretest 51 0,536 0,936 
Berdistribusi 

Normal 

Posttest 51 0,655 0,785 
Berdistribusi 

Normal 

Uji coba 2 

Pretest 54 0,547 0,926 
Berdistribusi 

Normal 

Posttest 54 0,756 0,617 
Berdistribusi 

Normal 

Uji coba 3 

Pretest 20 0,720 0,678 
Berdistribusi 

Normal 

Posttest 20 0,619 0,839 
Berdistribusi 

Normal 

 

Karena hasil uji normalitas menyatakan distribusi data 

normal, maka digunakan uji T berpasangan (paired T test) untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah 

pelaksanaan model observasi partisipatoris. Dasar pengambilan 

keputusan uji T berpasangan adalah nilai thitung dan nilai signifi-

kansi (p-value). Nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel atau nilai 

signifikansi (p-value) yang lebih kecil dari alpha sebesar 5% 

menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata antara sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan pada kelompok sampel yang sama. 

Berikut ini rumusnya. 
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a. Sig: p < 0,05  ada perbedaan yang signifikan 

b. Sig: p > 0,05  tidak ada perbedaan yang signifikan 

Adapun hasil uji T berpasangan dirangkum dalam tabel 5.14 

berikut. 

Tabel 5.14: hasil uji T berpasangan (paired sample T test) 

Variabel  N Mean t hitung Df Sig. Keterangan 

Uji coba 

1 

Pretest 51 52,05 
6,798 31 0,000 

Berbeda 

signifikan Posttest 51 56,85 

Uji coba 

2 

Pretest 54 45.3 
5,991 26 0,000 

Berbeda 

signifikan Posttest 54 50,05 

Uji coba 

3 

Pretest 20 50,56 
6,424 30 0,000 

Berbeda 

signifikan Posttest 20 56,7 

 

Pada pengujian nilai uji coba sebanyak tiga kali diperoleh 

nilai sebagai berikut: a) uji coba di UM memperoleh nilai thitung 

6,798 dengan nilai signifikansi 0,000; nilai ttabel pada derajat bebas 

50 dan taraf nyata 0,05 sebesar 2,032, b) uji coba di Unja mendapat 

nilai thitung 5,991 dengan nilai signifikansi 0,000; nilai ttabel pada 

derajat bebas 53 dan taraf nyata 0,05 sebesar 2,046, dan c) uji coba 

di Unema memperoleh nilai thitung 6,424 dengan nilai signifikansi 

0,000; nilai ttabel pada derajat bebas 19 dan taraf nyata 0,05 sebesar 

2,054. 

Jika dibandingkan, maka thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 

0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata 

antara sebelum dan sesudah pembelajaran, dengan nilai rerata 

posttest lebih tinggi dari nilai rerata pretest. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran observasi partisipatoris 
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efektif atau mampu meningkatkan karakter spiritual dan sosial 

mahasiswa. 

Peningkatan nilai sikap mahasiswa di atas selaras dengan 

deskripsi sikap mahasiswa pada uji coba di UM, Unja, dan Unema. 

Tabel 5.15 menyajikan analisis deskripsi sikap mahasiswa tersebut. 

Tabel 5.15:  

Analisis deskripsi sikap mahasiswa pada uji coba luas 

No Pernyataan Keterangan  

1 - Saya lebih mensyukuri nikmat 

pemberian Allah yang maha Esa. 

- Saya memperoleh pelajaran hidup 

untuk lebih mensyukuri nikmat Allah 

SWT 

- Selalu bersyukur dengan apa yang ada 

dan tidak boleh mengeluh 

- Selalu bersyukur dengan apa yang 

telah diberikan Tuhan karena tidak 

semua orang seperti saya 

Keinginan untuk lebih 

mensyukuri nikmat 

yang telah diperoleh  

2 - memperoleh nilai sosial untuk berbagi 

kepada orang yang membutuhkan 

- Menjadi lebih bisa menghargai uang 

dan waktu.  

- Saya mendapat renungan agar menjadi 

orang yang bisa berbagi walau dengan 

sedikit air 

- Lebih peduli kepada sesame 

Sikap untuk 

meningkatkan 

kepedulian kepada 

orang yang 

membutuhkan  

3 - Saya memperoleh pelajaran hidup 

untuk saling mengasihi terhadap 

sesama 

Menggambarkan sikap 

empati 
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- Harus saling menghormati satu sama 

lain. 

- Saya dapat merasakan bagaimana rasa 

capeknya orang tua saya mencari uang 

untuk menafkahi keluarga 

- Jangan mengeluh dengan keadaan saat 

ini karena masih ada orang dengan 

masalah yang lebih sulit 

4 - Jangan pernah malu dalam melakukan 

pekerjaan, yang penting pekerjaan 

yang baik dan halal. 

- Saya memperoleh keberaniaan untuk 

berdagang walaupun cuaca panas. 

- Sesibuk apapun, kita tidak pernah lupa 

mengerjakan sholat 5 waktu  

- Sabar dalam menghadapi cobaan 

hidup, selalu ikhlas dan tabah 

- Saya menjadi terinspirasi untuk tetap 

berusaha keras tanpa kenal menyerah, 

Sikap ingin melakukan 

kebaikan-kebaikan 

 

Tabel di atas memberikan informasi bahwa seluruh sikap 

mahasiswa mengarah kepada terbentuknya karakter positif, 

meliputi keinginan lebih mensyukuri nikmat Tuhan, membantu 

orang lain yang membutuhkan, berempati atau peduli pada pihak 

lain, dan keinginan-keinginan untuk melakukan berbagai kebaikan, 

seperti sabar, kerja keras, tabah.   

Dengan mengkaji hasil uji T berpasangan dan analisis des-

kripsi sikap mahasiswa di tiga PT di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran observasi partisipatoris dapat meningkatkan 

karakter spiritual (khususnya rasa syukur) dan sosial mahasiswa 

(khususnya empati).    
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C. Pembahasan Hasil Uji Coba 

Dalam kategorisasi model pembelajaran perspektif Joyce dan 

Weill (2003), model pembelajaran observasi partisipatoris terma-

suk dalam kategori model pembelajaran sosial, sebab interaksi 

sosial dengan anggota masyarakat (dalam hal ini adalah mitra 

belajar) merupakan pusat dari model pembelajaran ini. Mahasiswa 

selaku pembelajar belajar nilai-nilai karakter seperti sabar, syukur, 

empati, menghargai orang lain, melalui interaksi mereka dengan 

mitra belajar. Hal ini sesuai dengan ciri model pembelajaran sosial 

menurut Joyce dan Weill yang berfungsi meningkatkan kehidupan 

sosial dan personal.  

Sementara itu, dipandang dari cara mahasiswa memperoleh 

pengetahuan dan mengembangkan nilai karakter sosial dan religius, 

model pembelajaran observasi partisipatoris menggunakan landa-

san filsafat konstruksionisme. Dalam filsafat pendidikan konstruk-

sionisme, peserta didik memperoleh pengetahuan tidak dalam 

bentuk jadi, melainkan menyusun sendiri pengetahuan yang ia 

peroleh melalui aktifitas belajar (Bereiter: 1994). Dari dua aliran 

teori belajar konstruktivisme: konstruktivisme kognitif dan 

konstruktivisme sosial, model pembelajaran ini menggunakan teori 

konstruktivisme sosial (Amineh and Asl: 2015), sebab pada model 

pembelajaran ini mahasiswa memperoleh pengetahuan dan 

mengembangkan nilai karakter sosial dan spiritual melalui interaksi 

sosial dan dalam konteks sosial masyarakat.   

Dampak positif pembelajaran berlandaskan filsafat konstruk-

sionisme adalah peserta didik menikmati proses pembelajaran, 

tidak mudah lupa pengetahuan yang diperoleh, dan pemerolehan 

pengetahuan berlangsung secara alami dan manusiawi (Bada and 

Steve Olusegun: 2015). Hasil wawancara informal dengan sejum-
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lah mahasiswa yang pernah mengikuti model pembelajaran 

observasi partisipatoris menampakkan kebenaran teori ini. Dalam 

sebuah kesempatan, sekitar dua bulan sesudah perkuliahan PAI 

selesai, dosen PAI yang pernah menggunakan model pembelajaran 

observasi partisipatoris bertemu dengan tiga orang mahasiswa. 

Ketiga mahasiswa tersebut menyatakan senang dengan model 

pembelajaran observasi partisipatoris, mendapatkan banyak 

manfaat nyata dari model pembelajaran tersebut, dan yang paling 

diingat dalam pembelajaran PAI adalah tugas observasi 

partisipatoris.  

Dalam model pembelajaran observasi partisipatoris PAI ini, 

terdapat tiga aspek penting yang saling terkait dalam menentukan 

keberhasilan model, yaitu: interaksi mahasiswa dengan mitra 

belajar, aktifitas mahasiswa menjalankan peran mitra, dan refleksi. 

Saat mahasiswa berinteraksi dengan mitra belajar yang kondisi 

sosial dan ekonominya kurang layak, mahasiswa menyadari bahwa 

mereka lebih beruntung karena kondisi sosial ekonomi mereka 

layak, atau setidaknya lebih baik daripada mitra belajar. Kesadaran 

ini kemudian mendapat penguatan berupa kesulitan dan atau rasa 

lelah yang dirasakan mahasiswa ketika memerankan profesi mitra 

belajar, seperti sulitnya mencari uang, keharusan bekerja keras agar 

memperoleh uang. Pada tahap ini mahasiswa belajar dari 

pengalaman yang secara langsung mereka alami dan peroleh dari 

masyarakat.  

Dalam teori pembelajaran, apa yang dilakukan mahasiswa 

tersebut dinamakan belajar melalui pengalaman atau experiential 

learning. Pembelajaran semacam ini sangat disarankan oleh John 

Dewey (2001) yang mendorong agar lembaga pendidikan berhu-

bungan erat dengan keluarga dan masyarakat supaya peserta didik 

mengenal dan peduli dengan masyarakat tempat mereka tinggal. 
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Setelah mahasiswa menyadari betapa berat kehidupan mitra 

belajar dan merasa lebih beruntung dibandingkan mitra belajar, 

mahasiswa diminta melakukan kegiatan refleksi terhadap aktifitas 

dan kebiasaan mereka selama ini dikaitkan dengan pengetahuan 

atau kesadaran yang baru mereka peroleh. Dengan cara ini, 

menurut Sandars (2009), mahasiswa diharapkan melakukan analisis 

dan interpretasi agar memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai dirinya dan situasi yang dihadapi di lingkungannya 

supaya kelak dapat bertindak lebih baik. Dalam kenyataannya, 

mahasiswa yang diminta melakukan refleksi dalam model 

pembelajaran observasi partisipatoris umumnya menyatakan bahwa 

selama ini mereka merasa kurang bersyukur, kurang sabar, kurang 

menghargai uang dan waktu, dan bertekad untuk menjadi manusia 

yang lebih bersyukur, bersabar, dan menghargai uang dan waktu. 

Model pembelajaran observasi partisipatoris memiliki 

sejumlah kelebihan dibandingkan model pembelajaran lain dalam 

membina karakter. Salah satunya adalah model ini dilaksanakan 

diluar kelas, sehingga dosen PAI dan mahasiswa bisa 

memaksimalkan jumlah pertemuan di kelas untuk „menghabiskan‟ 

materi MK PAI yang banyak. Kelebihan ini sangat penting bagi 

dosen PAI, sebab banyak dosen PAI yang mengeluhkan minimnya 

jumlah sks MK PAI. Hal ini berbeda dengan model pembelajaran 

PAI berbasis kecerdasan spiritual dan emosional (Sultoni, 2018) 

yang melakukan pembentukan karakter melalui pembelajaran di 

kelas. Perbedaan lain dari dua model pembelajaran ini adalah 

model observasi partisipatoris membutuhkan waktu yang lama dan 

tenaga yang lebih banyak dibandingkan model PAI berbasis 

kecerdasan spiritual dan emosional yang hanya membutuhkan 

waktu sekitar 100 menit.  
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 Dibandingkan dengan model value clarification technique 

(VCT), model observasi partisipatoris memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan. Selain model VCT dapat dilakukan dalam sekali 

tatap muka pembelajaran di kelas, model pembelajaran VCT 

memanfaatkan kognisi atau pikiran untuk mengembangkan 

karakter, yaitu menganalisis nilai tertentu dalam pembelajaran, 

yang diarahkan pada pengambilan kesimpulan bahwa secara logis 

nilai tersebut baik dan layak dimiliki (Sanjaya, 2006). Sebaliknya, 

model pembelajaran observasi partisipatoris melakukan pembinaan 

karakter melalui emosi, spiritualitas, dan logika.    

Dalam perspektif enjoyful learning, model pembelajaran 

observasi partisipatoris memiliki kelebihan membuat peserta didik 

senang. Respon mahasiswa dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa senang hingga sangat senang melaku-

kan model pembelajaran ini. Nampaknya pengalaman baru yang 

dirasakan mahasiswa dalam bekerja mencari uang, mendapatkan 

nilai-nilai karakter (seperti sabar, kerja keras, syukur) dari mitra 

belajar, berkenalan dengan orang baru, membuat mahasiswa 

merasa senang karena memperoleh pelajaran hidup yang berharga 

bagi mereka.  

Kelebihan ini (membuat mahasiswa senang) juga terdapat 

pada training ESQ, yang dimungkinkan karena peralatan (sound 

system, LCD, layar LCD) yang besar dan memadai, trainer ESQ 

yang terlatih dan berpengalaman, dan metode yang digunakan 

dalam training ESQ 165 menyenangkan, modern, dan aplikatif 

(seperti bermain peran, diskusi, experiential learning, studi kasus, 

games atau permainan, neuro linguistic programming/NLP atau 

pemrograman neurolinguistik) (Istiqomah, 2007). Namun kelebi-

han ini tidak ditemukan pada metode pembinaan moral melalui 
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memasukkan nilai-nilai moral dalam mata kuliah atau mata 

pelajaran tertentu (Yuniastuti, 2016). 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

 

Instrumen penilaian terdiri dari 2 kelompok:  

1. Instrumen pra pelaksanaan model pembelajaran, yang 

meliputi:   

a) kuesioner sikap sosial,  

b) kuesioner rasa syukur.  

2. Instrumen pasca pelaksanaan model pembelajaran, yang 

mencakup:   

a) kuesioner sikap sosial  

b) kuesioner rasa syukur 

c) lembar refleksi pembelajaran 
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KUESIONER SIKAP SOSIAL 

 

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan 

sikap sosial. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, dan 

lingkarilah pilihan skor yang benar-benar menggambarkan keadaan 

diri Anda saat ini.  

1 = Sangat tidak setuju  

2 = Tidak setuju 

3 = Kadang setuju  

4 = Setuju 

5 = Sangat setuju 

No Pernyataan Nilai/skor 

1 Saya menggunakan uang yang 

diberikan orang tua hanya untuk 

kegiatan yang yang bermanfaat 

1 2 3 4 5 

2 Saya jarang menyimpan uang jika 

ada sisa uang  

1 2 3 4 5 

3 Saya membiarkan teman kuliah yang 

menghambur-hamburkan uang untuk 

sesuatu yang tidak penting 

1 2 3 4 5 

4 Saya berharap dapat bekerja sambil 

kuliah untuk membantu meringankan 

beban ekonomi orang tua 

1 2 3 4 5 

Nama: ............................................... 

Prodi : ............................................... 

Pra pembelajaran 
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5 Ketika orang tua saya mengatakan 

agar saya cepat lulus kuliah, saya 

merasa tersinggung   

1 2 3 4 5 

6 Saya mengumpulkan tugas 

perkuliahan tepat waktu sebagai 

bentuk tanggung jawab kepada orang 

tua   

1 2 3 4 5 

7 Saya merasa bersalah kepada orang 

tua saat tidak masuk kuliah karena 

mengikuti kegiatan lain atau 

organisasi     

1 2 3 4 5 

8 Saya senang mengetahui anak tukang 

becak lulus kuliah    

1 2 3 4 5 

9 Saya merasa kasihan pada pedagang 

kaki lima yang barang jualannya 

baru terjual sedikit  

1 2 3 4 5 

10 Saat ada orang mengalami kesulitan 

ekonomi, saya merasa biasa saja  

1 2 3 4 5 

11 Saya kagum pada orang yang bekerja 

keras untuk menghidupi diri dan atau 

keluarganya 

1 2 3 4 5 

12 Meski tidak membutuhkan, saya 

membeli barang yang dijual 

pedagang kali lima agar dia senang   

1 2 3 4 5 

13 Saya tidak suka pada orang yang 

sehat dan lengkap anggota tubuhnya, 

tapi menggantungkan hidupnya pada 

orang lain  

1 2 3 4 5 

14 Saya cuek pada keadaan orang di 

sekitar saya  

1 2 3 4 5 
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KUESIONER RASA SYUKUR 

 

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan terkait sikap seseorang pada 

rasa syukur. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, dan tuliskan 

pilihan yang benar-benar menggambarkan keadaan diri Anda.  

1 = sangat tidak setuju 

2 = tidak setuju 

3 = agak tidak setuju 

4 = netral  

5 = agak setuju  

6 = setuju  

7 = sangat setuju  

 

____1.Ada sangat banyak nikmat yang Allah berikan kepada saya 

yang layak saya syukuri. 

____2.Jika diminta untuk menuliskan daftar nikmat-Nya yang 

layak saya syukuri, maka jumlahnya akan sangat banyak. 

____3.Ketika saya memperhatikan kehidupan di dunia, tidak 

banyak hal yang layak saya syukuri. 

____4.Saya mensyukuri adanya bermacam-macam jenis perilaku 

manusia. 

Nama: ............................................... 

Prodi : ............................................... 

Pra pembelajaran 
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____5.Seiring perjalanan waktu, saya merasa lebih dapat 

menghargai orang lain, kejadian-kejadian dan situasi-situasi 

yang terjadi dalam hidup saya.   

____6.Amat banyak waktu yang saya butuhkan sebelum saya bisa 

mensyukuri sesuatu atau seseorang yang ada di sekitar saya.  
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KUESIONER SIKAP SOSIAL 

 

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan 

sikap sosial. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, dan 

lingkarilah pilihan skor yang benar-benar menggambarkan keadaan 

diri Anda saat ini.  

1 = Sangat tidak setuju  

2 = Tidak setuju 

3 = Kadang setuju  

4 = Setuju 

5 = Sangat setuju 

No Pernyataan Nilai/skor 

1 Saya mengumpulkan tugas perkulia-

han tepat waktu sebagai bentuk 

tanggung jawab kepada orang tua   

1 2 3 4 5 

2 Saya jarang menyimpan uang jika 

ada sisa uang  

1 2 3 4 5 

3 Saya membiarkan teman kuliah yang 

menghambur-hamburkan uang untuk 

sesuatu yang tidak penting 

1 2 3 4 5 

4 Saya berharap dapat bekerja sambil 

kuliah untuk membantu meringankan 

beban ekonomi orang tua 

1 2 3 4 5 

Nama: ............................................... 

Prodi : ............................................... 

Pra pembelajaran 



76 

5 Saya merasa kasihan pada pedagang 

kaki lima yang barang jualannya 

baru terjual sedikit  

1 2 3 4 5 

6 Ketika orang tua saya mengatakan 

agar saya cepat lulus kuliah, saya 

merasa tersinggung   

1 2 3 4 5 

7 Saya merasa bersalah kepada orang 

tua saat tidak masuk kuliah karena 

mengikuti kegiatan lain atau 

organisasi     

1 2 3 4 5 

8 Saya senang mengetahui anak tukang 

becak lulus kuliah    

 

1 2 3 4 5 

9 Saya kagum pada orang yang bekerja 

keras untuk menghidupi diri dan atau 

keluarganya 

1 2 3 4 5 

10 Saat ada orang mengalami kesulitan 

ekonomi, saya merasa biasa saja  

1 2 3 4 5 

11 Saya cuek pada keadaan orang di 

sekitar saya  

1 2 3 4 5 

12 Meski tidak membutuhkan, saya 

membeli barang yang dijual 

pedagang kali lima agar dia senang   

1 2 3 4 5 

13 Saya tidak suka pada orang yang 

sehat dan lengkap anggota tubuhnya, 

tapi menggantungkan hidupnya pada 

orang lain  

1 2 3 4 5 

14 Saya menggunakan uang yang 

diberikan orang tua hanya untuk 

kegiatan yang yang bermanfaat 

1 2 3 4 5 
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KUESIONER RASA SYUKUR 

 

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan terkait sikap seseorang pada 

rasa syukur. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, dan tuliskan 

pilihan yang benar-benar menggambarkan keadaan diri Anda.  

1 = sangat tidak setuju 

2 = tidak setuju 

3 = agak tidak setuju 

4 = netral  

5 = agak setuju  

6 = setuju  

7 = sangat setuju  

 

____1. Ada sangat banyak nikmat yang Allah berikan kepada saya 

yang layak saya syukuri. 

____2. Jika diminta untuk menuliskan daftar nikmat-Nya yang 

layak saya syukuri, maka jumlahnya akan sangat banyak. 

____3. Ketika saya memperhatikan kehidupan di dunia, tidak 

banyak hal yang layak saya syukuri. 

____4. Saya mensyukuri adanya bermacam-macam perilaku 

manusia. 

Nama: ............................................... 

Prodi : ............................................... 

Pra pembelajaran 
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____5. Seiring perjalanan waktu, saya merasa lebih dapat 

menghargai orang lain, kejadian-kejadian dan situasi-situasi 

yang terjadi dalam hidup saya.   

____6. Amat banyak waktu yang saya butuhkan sebelum saya bisa 

mensyukuri sesuatu atau seseorang yang ada di sekitar saya.  
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LEMBAR REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

A. REFLEKSI  (Tuliskan pelajaran/hikmah yang anda peroleh dari 

tugas Observasi Partisipatoris bagi kehidupan anda!) 

1. ............................................................................................................

............................................................................................................  

2. ............................................................................................................

............................................................................................................  

3. ............................................................................................................

............................................................................................................  

B. RENCANA TINDAKAN (Terkait dengan refleksi diatas, 

tuliskan tindakan yang akan anda lakukan untuk kehidupan 

anda yang lebih baik!) 

1. ............................................................................................................

............................................................................................................  

2. ............................................................................................................

............................................................................................................  

3. ............................................................................................................

............................................................................................................  

Nama: ............................................... 

Prodi : ............................................... 

Pra pembelajaran 
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C. KESAN (Tuliskan pendapat Anda terhadap tugas Observasi 

Partisipatoris yangtelah anda lakukan! 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

................................................................................................................ 

D. Apakah tugas observasi ini perlu diberikan dalam pembelajaran 

MK PAI?  mengapa? 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

 



 


